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ABSTRAK 

Khoirunnisa, NIM 20591098 “Keefektifan Penerapan Model Children 

Learning In Science (CLIS) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SD N 

72 Rejang Lebong”, Skripsi pada Program Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN 

Curup. 

 

Pada penelitian ini ditemukan permasalahan dalam proses belajar mengajar 

di kelas III SD N 72 Rejang Lebong mata pelajaran IPA, yaitu guru masih 

menggunakan metode konvensional ceramah. Metode yang digunakan kurang 

bervariasi, sehingga siswa tidak aktif karena pembelajaran hanya berfokus pada 

guru. Tujuan peneliti yaitu menggunakan model Children Learning In Science 

(CLIS)  untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian yaitu jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu quasi eksperimental nonequivalent control group design. 

Penelitian ini dilakukan uji kemampuan (pretest dan posttest) kepada siswa SD N 

72 Rejang Lebong yang terdiri dari kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 

16 siswa dan kelas eksperimen sebanyak 16 siswa. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data berupa tes, obsevasi, dan dokumentasi, serta teknik analisis 

data berupa uji normalitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional 

dan kelas eksperimen yang menggunakan model Children Learning In Science 

(CLIS) pada materi energi pembelajaran IPA SD N 72 Rejang Lebong berdasarkan 

analisis data uji T-Test memperoleh nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 

73,44 dan rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 86,56. Terdapat perbedaan 

hasil belajar pada kedua kelas tersebut, hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena 

itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji N-gain score diperoleh hasil belajar 

sebesar 69,84% dimana termasuk kedalam kategori cukup efektif. 

 

Kata kunci: Model CLIS, IPA Energi, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Belajar adalah “perubahan perilaku yang relatif permanen yang 

dihasilkan dari pengalaman sebelumnya atau pembelajaran yang bertujuan atau 

terencana”.1 Belajar adalah “proses perubahan di dalam kepribadian yang 

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian”.2 Pada dasarnya belajar 

adalah “interaksi dengan segala situasi yang ada di sekitar individu”.3  

Dari beberapa pendapat mengenai konsep belajar dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan, pengalaman, 

mengubah tingkah laku dan sikap, yang dapat digunakan atau diingat dalam 

jangka waktu yang lama bergantung pada kapasitas ingatan.  

Winkel dalam buku Prestasi dan Kemampuan Belajar mengemukakan 

bahwa hasil belajar adalah “suatu bukti keberhasilan atau kemampuan 

seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot 

yang dicapainya”.4 Hasil belajar adalah ”perubahan perilaku seseorang yang 

meliputi bidang kognitif, afektif, psikomotor. Perubahan perilaku ini dicapai 

setelah peserta didik menyelesaikan program pembelajarannya dengan 

berinteraksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar”.5 Dari 

beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil 

                                                             
1 Moh.Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Depok: PT Rajagrafindo, 2015),  2 
2 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 

10 
3 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajagrafindo,2014), 1 
4 Winkel, Prestasi dan Kemampuan Belajar (Jakarta: Pustaka Abadi, 1996), 162 
5 Rusmono, Strategi Pembelajaran Problem Based Learning, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2017), 8 



2 
 

2 
 

yang dicapai siswa dalam proses belajar mengajar, yang terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dan karenanya merupakan penilaian dari 

guru. 

Model pembelajaran adalah ”perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial”.6 Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran 

yang tepat akan berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang akan 

dicapai oleh siswa. Guru harus mampu menyesuaikan model pembelajaran 

yang akan digunakan dengan materi yang akan diajarkan, karena tidak semua 

model pembelajaran dapat digunakan untuk setiap materi yang akan diajarkan. 

Salah satu mata pelajaran yang menuntut penggunaan model pembelajaran 

yang sesuai adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan “ilmu pengetahuan yang 

mempelajari mengenai alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa 

yang terjadi didalamnya yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses 

ilmiah”.7 Agar pembelajaran IPA lebih bermakna, guru dapat mengajak siswa 

untuk berinteraksi langsung dengan alam dan lingkungan. Namun, bila 

pembelajaran secara langsung tidak bisa dilaksanakan, guru bisa menggunakan 

model pembelajaran untuk mengaktifkan dan menarik minat siswa. Pemilihan 

model haruslah disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi, kondisi, serta 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 

                                                             
6 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 51 
7 Atep Sujana, Dasar-Dasar IPA Konsep dan Aplikasinya, (UPI Press, 2014) 
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Surat Ali Imran ayat 190 

إِنَّ فِى خَلۡقِ ٱلسَّمَٰـوَٲتِ وَٱلۡرَۡضِ وَٱخۡتِلَٰـفِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّہَارِ 

وُْلِى ٱلۡلَۡبَٰـبِ ) ا ( ٱلَّذِينَ يَذۡكُرُونَ ٱللَََّّ قِيَٰـم ٍ۬ ١٩٠لۡيََٰـت ٍ۬ لۡأِ

رُونَ فِى خَلۡقِ  اوَقُعُود ٍ۬  وَعَلَى جُنُوبِهِمۡ وَيَتَفَڪَّ

رَبَّنَا مَا خَلَقۡتَ هَٰـذَا بَٰـطِل ٍ۬ سبُۡحَٰـنَكَ  ٱلسَّمَٰـوَٲتوَٱلۡرَۡضِ 

  (١٩١فَقِنَا عَذَابَ ٱلنَّارِ )

  

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal.(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 

siksa neraka.” (QS Ali Imran (3): 190). 

Isi Kandungan Surat Ali Imran ayat 190-191 ini adalah sebagai 

pembuktian tentang tauhidullah di satu sisi dan kekuasaan Allah atas hukum-

hukum alam. Untuk dapat men-tadabburi (menghayati) kekuasan Allah pada 

penciptaan alam semesta, tidak dapat dipahami kecualin dengan berpikir (ulul 

albab). Ayat ini juga menunjukkan bahwa sesungguhnya dalam penciptaan 

alam semesta, yakni kejadian benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, dan 

jutaan gugusan bintang-bintang, terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah 

bagi ulul albab, yakni orang-orang yang memiliki akal yang murni. 
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Kegiatan pembejaran yang di lakukan guru cenderung menggunakan 

model konvensional yaitu metode ceramah. Selain metode ceramah guru 

biasanya mengombinasikan pembelajaran dengan metode tanya jawab. Metode 

tanya jawab bertujuan untuk menarik perhatian siswa agar lebih terpusat pada 

proses pembelajaran. Metode tanya jawab diterapkan untuk mengetahui sejauh 

mana penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. Kedua metode 

tersebut selanjutnya disebut dengan pembelajaran konvensional.  

Pembelajaran yang bersifat konvensional merupakan pembelajaran yang 

lebih berpusat pada guru. Metode konvensional memang baik untuk 

diterapkan. Namun hendaknya guru lebih memvariasikan metode pembelajaran 

yang dipadukan dengan media pembelajaran yang bersifat konkret, dengan 

tujuan agar pembelajaran lebih bermakna dan dapat meningkatkan keaktifan, 

serta kreativitas siswa dalam proses pembelajaran selain itu juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil pra riset berdasarkan wawancara kepada Ibu Hermi Hayati, S. Pd 

selaku wali kelas kelas  III SD Negeri 72 Rejang Lebong pada tanggal 22 

Januari 2024, beliau menjelaskan bahwa model yang digunakan yaitu model 

pembelajaran konvensional yaitu guru menggunakan metode ceramah 

sedangkan siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 

saja sehingga mengakibatkan tingkat kebosan siswa meningkat yang 

mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. Pada tahun 

ajaran 2022/2023, diperoleh hasil belajar yaitu 40,6% dari 32 siswa kelas III 

SD mencapai KKM dan 59,4% dari siswa tidak mencapai batas KKM. Untuk 
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nilai KKM pada pelajaran IPA yaitu 70. Bukan hanya hasil belajar yang kurang 

maksimal tetapi juga berpengaruh terhadap aktivitas siswa dimana siswa 

menjadi pasif.  

Adapun faktor guru menggunakan metode ceramah yaitu faktor 

kebiasaan yang diakibatkan tidak cukupnya waktu untuk membuat media 

pembelajararan dan penggunaan metode pembelajaran yang baik,menganggap 

metode ceramah paling mudah dan tidak membutuhkan waktu yang banyak 

untuk mempersiapkan dan menerapkan metode prembelajaran,fasilitas 

pembelajaran di SD N 72 Rejang Lebong ini kurang memadai untuk proses 

pembelajaran yang efektif, perbedaan dari segi intelektual peserta didik dalam 

menanggapi materi, perbedaan minat serta perhatian siswa terhadap bahan 

pelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas .  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka peneliti akan 

menerapkan model CLIS. Solusi agar pembelajaran lebih menarik guru dapat 

mengajak siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan alam dan 

lingkungan sekitar. Perlu diingat bahwa pemilihan model itu hendaknya 

disesuaikan dengan karakteristik serta tujuan pembelajaran. Salah satu cara 

agar pembelajaran menarik serta siswa tidak mudah bosan yaitu dengan 

memilih model yang tepat yaitu dengan menggunakan model CLIS dimana 

anak akan bereksperimen serta melakukan percobaan agar anak bisa 

menyalurkan idenya serta mengurangi tingkat kebosanan siswa. Dengan 

pembelajaran yang menyenangkan maka tujuan pembelajaran pun akan 

tercapai. 
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Model CLIS adalah sebuah model pembelajaran konstruktivis. 

Konstruktivisme akan menuntut siswa untuk menciptakan pengetahuan dan 

pengalamannya sendiri  sebagai kunci terpenting untuk belajar bermakna.8 

Pendidikan sains yang baik harus tentang sains  kehidupan sehari-hari siswa 

dan model CLIS ini  didasarkan pada konstruktivisme  juga menekankan 

pentingnya belajar. Menerapkan model CLIS pada pembelajaran khususnya  

materi energi pada  Kelas III dengan tujuan untuk  mengetahui keefektifan 

model CLIS terhadap hasil belajar IPA  materi energi  siswa kelas III SD 

Negeri 72 Rejang Lebong. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran didominasi oleh guru. 

2. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang efektif karena masih 

menggunakan metode ceramah. 

3. Penyajian materi IPA belum didukung dengan penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif. 

4. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA masih rendah sehingga berdampak 

ke hasil belajar siswa.   

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini memfokuskan pada keefektifan penerapan model CLIS 

terhadap hasil belajar IPA materi energi siswa kelas III SD 72 Rejang 

Lebong. 

                                                             
8 Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Predan 

Media Group,  2014), 97 
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2. Metode yang digunakan sebagai pembanding dalam mengukur keefektifan 

model CLIS adalah pembelajaran konvensional. 

3. Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah penilaian 

kemampuan kognitif berupa penguasaan materi IPA yang diperoleh melalui 

tes hasil belajar. 

4. Materi energi dalam penelitian ini meliputi sifat-sifat energi, bentuk-bentuk 

energi, dan pengaruh energi dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dengan adanya penerapan 

model CLIS terhadap hasil belajar IPA energi siswa kelas III SD Negeri 72 

Rejang Lebong?  

E.  Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan dengan adanya penerapan 

model CLIS terhadap hasil belajar IPA energi Kelas III SD N 72 Rejang 

Lebong.   

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Masukan bagi sekolah dalam mengatasi permasalahan pembelajaran yang 

terjadi. 

b. Dapat memberikan informasi mengenai model pembelajaran inovatif 

CLIS yang dapat digunakan guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran IPA materi energi. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi siswa 

1) Meningkatkan pemahaman siswa kelas III SD Negeri 72 Rejang 

Lebong dalam mata pelajaran IPA khususnya pada materi energi. 

2) Meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 72 Rejang 

Lebong dalam mata pelajaran IPA khususnya materi energi. 

3) Meningkatkan pemahaman siswa dalam mengkaji IPA melalui 

percobaan sederhana. 

4) Meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. 

b. Bagi Guru 

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran. 

2) Menambah wawasan dan pengalaman tentang model pembelajaran 

CLIS. 

3) Memberikan informasi tentang pelaksanaan model CLIS untuk 

pembelajaran IPA di SD. 

4) Menambah variasi model pembelajaran IPA khususnya, dan mata 

pelajaran yang lain pada umumnya, agar lebih menarik dan inovatif. 

c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan motivasi sekolah dalam menciptakan sistem 

pembelajaran IPA yang variatif, inovatif, dan konstruktif. 

2) Memberikan kontribusi pada sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan prestasi sekolah. 



9 
 

9 
 

3) Menambah inovasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan kualitas sekolah yang  pada akhirnya menjadikan citra 

sekolah menjadi lebih baik lagi. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu meningkatnya daya pikir dan keterampilan 

dalam melakukan pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

Children Learning In Science (CLIS). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.   Landasan Teori 

Landasan teori ini akan membahas tentang teori yang melandasi 

penelitian. Di dalam landasan teoritis memuat teori-teori yang dikemukakan 

oleh para tokoh atau ahli. Berikut ini merupakan penjabaran tentang teori-teori 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah “Suatu acuan yang terkonsep dan metode 

yang sistematis untuk mengklasifikasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pendidikan dan guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Dengan demikian dengan adanya model ini kegiatan belajar 

mengajar secara sistematis dan dapat tercapai tujuan“.9 Pada pendapat lain 

dikemukakan bahwa model pembelajaran adalah ”perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tutorial”.10 

Dari berbagai definisi model pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah sesuatu yang dirancang untuk proses 

belajar mengajar,misalnya persiapan alat yang digunakan, kurikulum yang 

digunakan dan strategi atau metode digunakan untuk membantu siswa 

                                                             
9 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2013), 13 
10 Trianto, Model Pembelajaran..., 51 
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mencapai tujuan belajar mereka dengan sebaik-baiknya. Dibawah ini 

beberapa dasar pertimbangan yang dapat digunakan dalam pemilihan model 

pembelajaran yang baik, diantaranya: 

a. Adanya pertimbangan pada aspek tujuan yang akan dicapai terhadap 

pembelajaran yang dipelajari.  

b. Adanya pertimbangan yang ada hubungannya dengan bahan atau materi 

pada pelajaran.  

c. Adanya pertimbangan dari peserta didik atau siswa.11 

2. Model Pembelajaran Children Learning in Science  

“Knowledge is actively built up from whithin by a thinking person and 

knowledge is not passively through the sense or by any from of 

communication”. Pernyataan tersebut berarti, pengetahuan adalah sesuatu 

yang dibangun dari setiap pemikiran seseorang dan pengetahuan bukanlah 

sesuatu yang dibangun melaui indera atau berasal dari komunikasi.12 

Model Children Learning in Science (CLIS) merupakan model 

pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme. “Constructivism is first of 

all a theory of learning based on the idea that knowledge is constructed by 

the knower based on mental activity”. Hal ini berarti konstruktivisme adalah 

teori pembelajaran pertama yang didasarkan pada gagasan bahwa 

                                                             
11 Rusman, Model-Model Pembelajaran..., 13 
12 M. Cakir, “Constructivist approaches to learning in science and their implications for 

science pedagogy: a literature review”, International Journal of Environmental & Science 

Education (2008), 193-206 
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pengetahuan dibangun oleh pengetahuan yang didasari oleh aktivitas 

mental.13 

Adapun penjelasan dari kelima tahapan pembelajaran model CLIS 

adalah sebagai berikut.14 

a. Tahap orientasi 

Orientasi dapat dilakukan dengan mengenalkan berbagai fenomena 

alam yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

b. Tahap pemunculan gagasan 

Guru mencoba memberikan suatu pemahaman awal kepada peserta 

didik tentang topik pembelajaran yang akan dilakukan. Misalnya dengan 

meminta siswa menuliskan hal yang mereka ketahui terkait materi lalu 

melakukan diskusi.  

c. Tahap penyusunan ulang gagasan 

Tahap pengungkapan dan pertukaran ide (clarification and 

exchange) adalah usaha untuk mengungkapkan pemikiran awal siswa. 

Misalnya diskusi tentang jawaban siswa, lalu masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi.Pada tahap pembukaan situasi konflik 

(eksposure to conflict situation ), siswa diberi kesempatan untuk 

mencari  pengertian ilmiah untuk digali dalam buku ajar. Selain itu, siswa 

mencari perbedaan antara konsep awal dan konsep ilmiah di buku teks 

atau hasil pengamatan kegiatan yang diselesaikan. Tahap 

                                                             
13 Bennett, Peter et al., Risk, Communication and Public Health. 2th ed (New York: Oxford 

University Press, 2010) 
14 Akbar, B. dan Rustaman, N, Kemampuan mahasiswa  PGSD dalam keterampilan proses 

sains dan pengembangan instrument  penilaianya (Jakarta : Uhamk, 2011) 
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konstruksi gagasan baru dan tahap evaluasi (contruction of new ideas and 

evaluation) dilakukan dengan tujuan untuk mencocokkan 

ide sesuai dengan fenomena yang dipelajari untuk mengembangkan ide 

baru. Para siswa diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen atau 

observasi dan kemudian mendiskusikannya dalam kelompok untuk 

mengembangkan ide-ide baru.  

d. Tahap penerapan gagasan 

Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menerapkan ide baru yang 

dikembangkan melalui percobaan atau observasi ke dalam situasi baru. 

Ide baru yang sudah direkonstruksi digunakan untuk menganalisis isu 

dan memecahkan masalah yang ada di lingkungan.  

e. Tahap pemantapan gagasan      

 Untuk memperkuat konsep-konsep ilmiah ini, umpan balik guru 

harus diberikan pada konsep-konsep yang diperoleh siswa. Oleh karena 

itu, siswa yang pemahaman awalnya bertentangan dengan konsep-konsep 

ilmiah secara sadar mengubahnya menjadi konsep-konsep ilmiah. 

3. Penerapan Model CLIS dalam Pembelajaran 

 Adapun langkah-langkah perancangan dan penerapan model CLIS 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.  

a. Tahap Persiapan. 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran model CLIS, guru 

mempersiapkan hal-hal sebagai berikut.  

1)  Mempelajari dan menganalisis materi energi yang akan diajarkan. 
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2) Merancang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai siswa dalam 

proses pembelajaran. 

3) Mempersiapkan bahan serta alat yang dibutuhkan, meliputi: 

pembuatan LKS dalam diskusi, pembuatan LKS percobaan, 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk percobaan, 

membuat absensi siswa dan soal evaluasi. 

4)  Merancang teknik dan prosedur penilaian hasil belajar.  

5)  Merancang langkah-langkah pembelajaran  model CLIS. 

6)  Membuat RPP model CLIS. 

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

 Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran materi energi dengan 

model CLIS, guru perlu melakukan langkah-langkah berikut:  

1)  Kegiatan Awal, meliputi: Salam, menanyakan kabar, berdoa, 

mengecek kesiapan siswa untuk belajar, melakukan absensi,  

melakukan ice breaking, menyiapkan alat-alat pelajaran, mengulang 

sekilas tentang materi pertemuan sebelumnya, memberikan apersepsi 

(mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas), dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti, meliputi: Tanya jawab mengenai bentuk-bentuk energi. 

Selanjutnya, tahap orientasi mendemonstrasikan panas api lilin, 

merasakan energi yang ada disekitar atau melakukan tindakan yang 

akan menghasilkan suatu energi, tahap pemunculan gagasan, 

mengajukan tanya jawab seputar pengaruh energi dalam kehidupan 
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sehari-hari. Pada tahap elaborasi yaitu tahap pengungkapan dan 

pertukaran gagasan, membagi kelas kedalam 4 kelompok dengan 

beranggotakan 4 siswa, untuk melakukan diskusi. Membagikan 

lembar kerja siswa yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab masing-masing kelompok. Selanjutnya guru membimbing 

siswa untuk menyampaikan hasil diskusi. Dalam kegiatan ini guru 

tidak membenarkan atau menyalahkan gagasan yang telah 

didiskusikan siswa. 

Pada tahap pembukaan pada situasi konflik, menyuruh dan 

membimbing siswa mencari beberapa perbedaan antara konsep awal 

mereka dengan konsep ilmiah yang ada dalam buku teks berdasarkan 

hasil diskusi. Tahap konstruksi gagasan baru dan evaluasi, 

memberikan penjelasan tentang langkah-langkah menjawab 

pertanyaan LKPD melalui percobaan secara berkelompok. Kemudian 

membimbing siswa melakukan percobaan tentang pengaruh energi 

dalam kehidupan. Pada tahap penerapan gagasan, masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil percobaan didepan kelas. 

Selanjutnya pada kegiatan konfrimasi yakni tahap pemantapan 

gagasan, mengungkapkan salah satu konsepsi awal siswa kemudian 

membandingkan dengan hasil percobaan. 

3) Kegiatan Akhir, meliputi: menyimpulkan pelajaran bersama dengan 

siswa, menyampaikan refleksi melakukan evaluasi dengan cara 



16 
 

16 
 

memberikan soal, dan menutup pembelajaran dengan doa terlebih 

dahulu. 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan wujud dari adanya proses pembelajaran.15 

Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan dengan 

sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua potensi yang 

dimiliki, baik fisik maupun mental.16 Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang meliputi ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. Perubahan 

tersebut akan akan diperoleh apabila telah sesuai mengikuti pembelajaran 

lewat interaksi dengan beberapa sumber serta lingkungan belajar.17 

Mengenai tujuan pendidikan, menurut model penelitian tindakan kelas 

(PTK) Rosma Hartiny Syams, hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga 

ranah umum oleh Benjamin Bloom: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Klasifikasi ini digunakan dalam sistem pendidikan nasional untuk 

merumuskan tujuan kurikuler dan instruksional.18 

a. Ranah kognitif, menyangkut enam komponen hasil belajar intelektual 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi, 

                                                             
15  V. L. P . Sutrisno. Dan B. T. Siswanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif SMK Di Kota Yogyakarta”, Jurnal 

Pendidikan Vokasi, Vol 6, No 1, DOI: 10.21831/jpv.v6il.8118 (2016), 111-120 
16 Raja Lottung Siregar, “Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam Vol. 6, No. 1, (Januari-Juni 2017), 64 
17 Rusmono, Strategi pembelajaran..., 2014 
18 Tri Indra Prasetya, “Meningkatkan Keterampilan Menyusun Instrumen Hasil Belajar 

Berbasis Modul Interaktif Bagi Guru-Guru IPA SMP N Kota Magelang”, Journal Of Educational 

Research And Evaluation, Vol. 1, No 2, (2012) 
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b. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan mempunyai lima komponen 

yaitu: internalisasi, pengorganisasian, penerimaan, respons atau reaksi, 

dan penilaian. 

c. Ranah psikomotorik, yang berkaitan dengan hasil perolehan keterampilan 

gerak dasar, kemampuan perseptual, keserasian atau ketepatan, gerak 

keterampilan tindak lanjut, dan gerak ekspresif dan interpretatif  

5. Hakikat IPA 

IPA ialah “suatu kegiatan belajar terkait alam secara menyeluruh, 

bukan hanya tentang mengelola kumpulan informasi yang berupa fakta, 

konsep maupun prinsip saja, tetapi juga merupakan proses penemuan”.19 

IPA ialah suatu  ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang alam secara 

menyeluruh dengan cara pengamatan dan percobaan.   

6. Materi Energi 

a. Macam energi 

1) Energi panas 

Energi panas berguna untuk keperluan. Misalnya panas matahari 

untuk menjemur pakaian, panas dari setrika untuk merapikan pakaian, 

dan panas dari api kompor untuk memasak.   

2) Energi Cahaya 

Energi cahaya yaitu energi yang dipancarkan oleh sumber 

cahaya.  Energi cahaya dapat diperoleh dari matahari, api dan 

lampu.    

                                                             
19 I Gusti Ayu Tri Agustina dan I Nyoman Tika, Konsep Dasar IPA: Aspek Fisika dan 

Kimia (Yogyakarta: Ombak, 2013) 
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3) Energi Gerak 

Energi gerak ialah suatu energi dari benda yang bergerak. 

Contohnya bola menggelinding dan ayunan dapat dilihat di sekitar 

kita.  

4) Energi Bunyi 

Energi bunyi ialah energi yang berasal dari benda-benda 

penghasil bunyi. Energi suara dirasakan oleh telinga. Misalnya, saat 

gendang dipukul, kepala gendang akan bergetar.  

b. Sifat-Sifat Energi 

1) Energi ada tetapi tidak dapat dilihat 

Contohnya saat kita menjemur pakaian basah di bawah terik 

matahari dimana awalnya pakaian itu basah lama kelamaan akan 

kering akibat energi panas yang berasal dari matahari. 

2) Energi dapat dirasakan  

Kita bisa merasakan pengaruh energi, tetapi kita tidak dapat 

melihat wujud dari energi, contohnya kita bisa merasakan panas dari 

api tetapi kita tidak mengetahui wujud energi dari api tersebut  

3) Energi dapat berubah bentuk 

Energi tidak bisa dihilangkan namun kita bisa mengubah 

bentuknya, contohnya kita menggosokkan 2 buah batu maka yang 

awalnya energi gerak menjadi energi panas. 

Dengan menerapkan model CLIS materi energi ini diharapkan rasa 

bosan di dalam kelas dapat dikurangi serta lebih menarik dan 
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menyenangkan. Pembelajaran melalui penerapan model CLIS bertujuan 

untuk menciptakan suasana aktif melalui interaksi terus menerus dengan 

lingkungan dan kegiatan yang berpusat pada siswa.   

7. Pembelajaran Konvensional 

Moldel ko lnvensilo lnal atau mo ldel tradilsilo lnal, dilmana mo ldel ilnil 

merupakan kebilasaan guru dalam mengajar. Moldel ilnil dilkembangkan o lleh 

Glaser dalam Muchilth, dengan melilbatkan empat bagilan atau ko lmpo lnen, 

yailtu 1) Ilnstructi lolnal olbjecti lve, 2) Enterri lng behavi lolur, 3) Ilnstructi lolnal 

prolcedure, dan 4) Perfolrmance assessment. Pembelajaran dalam paham 

realilsme adalah kegilatan guru dalam mencilptakan ko lndilsil lilngkungan 

dengan dilspliln tertentu untuk dilalamil silswa, agar silswa menguasai l 

pengetahuan yang esensilsal dan terbentuk kebilasaan- kebilasaan sehilngga 

mereka dapat beradaptasil dengan lilngkungan alam dan so lsilal mereka dan 

mengambill tanggung jawab so lsilal.20 

Kelebilhan materil ceramah yailtu menjelaskan materil secara luas,tetapil 

dildalam meto lde ceramah ilnil memillilkil kelemahan yailtu pembelajaran hanya 

berfo lkus kepada guru serta silswa cenderung menjadil pasilf sehilngga 

menyebabkan silswa menjadil bo lsan. Hal ilnil menyebabkan tilngkat aktilviltas 

dan pencapailan hasill belajar kurang maksilmal. 

 

 

 

                                                             
20 Ruhimat, Toto, dkk,  Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011) 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Berilkut ilnil adalah beberapa peneliltilan mengenail mo ldel CLI lS yang telah 

dillakukan dan dapat diljadilkan kajilan dalam peneliltilan ilnil adalah peneliltilan 

daril:  

1. Penerapan Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik 

Peneliltilan ilnil bertujuan untuk mengetahuil hasill belajar peserta dildilk 

dengan menggunakan meto lde kolnvensilo lnal pada materil suhu dan kalo lr 

peserta dildilk kelas VI lI l B MTs Negeril 3 Enrekang. Adapun meto lde 

peneliltilan yang dilgunakan yailtu quasil eksperi lmen dengan Olne Grolup Pre 

and Polst Test. Sampel peneliltilan ilnil adalah kelas VI lIl B sebanyak 24 o lrang. 

Pengumpulan data dillakukan dengan menggunakan tes hasill belajar. Teknilk 

analilsils data menggunakan analilsils statilstilk deskrilptilf dan analilsils statilstilk 

ilnferensilal. Berdasarkan hasill analilsils statilstilk deskrilptilf, nillail rata-rata pre 

test hasill belajar peserta dildilk yailtu 49,83, sedangkan nillail rata-rata polst test 

hasill belajar peserta dildilk, yailtu 57,58. Selanjutnya, berdasarkan uji l 

hilpo ltesils dilpero lleh bahwa tildak terdapat perbedaan hasill belajar yang 

silgnilfilkan antara hasill belajar peserta dildilk sebelum menerapkan meto lde 

pembelajaran ko lnvensilo lnal dengan hasill belajar peserta dildilk setelah 

menerapkan meto lde kolnvensilo lnal. I lmplilkasil peneliltilan ilnil yailtu dilharapkan 

agar pendildilk dapat berilno lvasil dalam memillilh metolde mempelajaran dan 
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menyesuailkan dengan materil yang akan dilajarkan, agar nillail hasill belajar 

peserta dildilk dapat menilngkat secara silgnilfilkan.21 

2. Keefektifan Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPA 

Peneliltilan ilnil bertujuan untuk mengetahuil keefektilfan mo ldel 

pembelajaran CLI lS (Chilldren Learni lng I ln Sci lence) terhadap mo ltilvasil dan 

hasill belajar I lPA. Desailn peneliltilan menggunakan Quasi l Eksperi lmental 

desi lgn. Subjek peneliltilan ilnil adalah 59 silswa kelas V SD Negeril Debo lng 

Tengah 1 dan 3 ko lta Tegal tahun ajaran 2013/2014. Meto lde pengumpulan 

data yang dilgunakan yailtu do lkumentasil, o lbservasil, tes, dan angket. Teknilk 

analilsils data yang dilgunakan yailtu ujil prasyarat analilsils A yang melilputil 

no lrmaliltas, ho lmo lgeniltas, serta analilsils akhilr yang menggunakan ujil t. 

Berdasarkan hasill ujil hilpo ltesils data mo ltilvasil belajar silswa menunjukkan t 

hiltung sebesar 3,414 A dan t tabel sebesar 1,677 (t hi ltung>t tabel), sehilngga 

Hol diltollak. Dapat dilsilmpulkan mo ltilvasil belajar silswa dengan menerapkan 

mo ldel pembelajaran CLI lS lebilh baailk dilbandilngkan dengam menerapkan 

mo ldel pembelajaran ko lnvensilo lnal. Hasill ujil hilpoltesils untuk hasill belajar 

silswa menunjukkan nillail t hiltung sebesar 2,941 dan t tabel sebesar 1,677 (t-

hiltung>t-tabel), sehilngga Ho l diltollak. Jadil dapat dilsilmpulkan bahwa 

                                                             
21Andi Ferawati Jafar, “Penerapan Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik”, Al Asma: Jurnal Of Islamic Education, Vol. 3, No. 2, DOI: 

10.24252/asma.v3i2.23748, (November 2021), 190-199 
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penerapan mo ldel CLI lS terbuktil efektilf terhadap mo ltilvasil dan hasill belajar 

silswa pada pembelajaran I lPA materil perubahan silfat benda.22 

3. Pengaruh Variasi Mengajar Guru Dan Keaktifan Belajar Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

Peneliltilan ilnil bertujuan untuk 1) mengetahuil pengaruh varilasi l 

mengajar guru terhadap hasill belajar silswa. 2) mengetahuil pengaruh 

keaktilfan belajar silswa terhadap hasill belajar silswa. 3) mengetahuil pengaruh 

varilasil belajar silswa terhadap hasill belajar silswa. Peneliltilan ilnil termasuk 

jenils peneliltilan kuantiltatilf aso lsilatilf. Po lpulasil dalam peneliltilan ilnil adalah 

silswa kelas VI lI l prolgram reguler MTs Negeril Sukolharjo l angkatan 

2014/2015 yang berjumlah 259 silswa dengan sampel dilambill sebanyak 149 

silswa dengan teknilk silmple rando lm samplilng. Teknilk pengumpulan data 

menggunakan meto lde angket dan do lkumentasil. Angket sebelumnya 

dilujilco lbakan dan dilujil valildiltas serta dilujil relilabilliltas. Teknilk analilsils data 

yang dilgunakan adalah analilsils regresil lilniler berganda, ujil F, ujil t, ujil R2, 

sumbangan relatilf dan efektilf. Hasill analilsils regresil mempero lleh persamaan 

garils regresil: hasill belajar I lPS. Hal ilnil dapat dillilhat daril persamaan regresi l 

lilniler sebagail berilkut Y = 33,468 + 0,689X1 + 0,648X2. Kesilmpulan yang 

dilambill adalah: 1) Varilasil mengajar guru berpengaruh po lsiltilf terhadap hasi ll 

                                                             
22 Faris Budianto, “ Keefektifan Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPA”,  Journal of Elementary Education, Vol 4, No 1, ISSN 

2252-9047, (Januari 2015), 53-60 
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belajar silswa. Hal ilnil berdasarkan analilsils regresil lilniler ganda (ujil t) 

dilketahuil bahwa thiltung > ttabel, 5,134 > 1,960 dan nillail silgnilfilkansil < 

0,05, yailtu 0,000 dengan sumbangan efektilf 63%. 2) Keaktilfan belajar silswa 

berpengaruh po lsiltilf terhadap hasill belajar silswa. Hal ilnil berdasarkan analilsils 

regresil lilniler ganda (ujil t) dilketahuil bahwa thiltung > ttabel, yailtu 3,542 > 

1,960 dan nillail silgnilfilkansil < 0,05, yailtu 0,001 dengan sumbangan efektilf 

2,9%. 3) Varilasil mengajar guru dan keaktilfan belajar silswa secara bersama-

sama berpengaruh po lsiltilf terhadap hasill belajar silswa. Hal ilnil berdasarkan 

analilsils varilansil regresil lilniler ganda (ujil F) dilketahuil bahwa Fhiltung > 

Ftabel, yailtu 141,021 > 3,000 dan nillail silgnilfilkansil < 0,05, yailtu 0,000. 4) 

Ko lefilsilen determilnasil (R2) sebesar 0,659 menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh varilasil mengajar guru dan keaktilfan belajar silswa terhadap hasi ll 

belajar silswa mata pelajaran I lPS adalah sebesar 65,9%, sedangkan si lsanya 

dilpengaruhil olleh varilabel lailn.23 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23 Ade Kurniawitama dan Djumali, “Pengaruh Variasi Mengajar Guru Dan Keaktifan 

Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 

VII  Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo Tahun Ajaran 2014/2015”. (Skripsi, Surakarta: 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2015) 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul  Persamaan Perbedaan 

1 Andi 

Ferawati Jafar  

Penerapan Metode 

Pembelajaran 

Konvensional 

Terhadap Hasil 

Belajar Fisika 

Peserta Didik. 

Mengaharapkan 

pendidik dapat 

berinovasi 

dalam memilih 

metode 

pembelajaran 

dengan 

menyesuaikan 

materi. 

Desain 

penelitian dan 

variabel. 

2 Faris 

Budianto 

Keefektifan Model 

Pembelajaran 

CLIS Terhadap 

Motivasi dan Hasil 

Belajar IPA. 

Ingin melihat 

keefektifan 

model CLIS 

terhadap hasil 

belajar 

Adanya 

instrumen 

angket dan 

variabel Y. 

3 Ade 

Kurniawitama 

dan Dzumali 

Pengaruh Variasi 

Mengajar Guru 

Dan Keaktifan 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS 

Kelas VII Di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri Sukoharjo 

Tahun Ajaran 

2014/2015. 

Mengaharapkan 

variasi 

mengajar guru 

lebih variatif 

agar hasil 

belajar lebih 

maksimal 

Instrumen 

pengumpulan 

data dan 

variabel X. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berfilkilr 

Mata Pelajaran IPA 

Kelas III 

Guru Menggunakan 

Metode Konvensional  

Siswa Bosan Sehingga 

Hasil Belajar Kurang 

Maksimal 

Sebelum 

Menerapkan Model 

CLIS 

Pretest 

Setelah Menerapkan 

Model CLIS 

Posttest Analisis 

Hasil Belajar Siswa  

Energi Pelajaran 

IPA 

Efektif 

Tidak Efektif 
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Berdasarkan bagan kerangka berfikir dilatas, peneliltilan ilnil dillakukan pada 

kelas I lIlI l SD N 72 Rejang Lebo lng pada pelajaran I lPA materil energil dengan 

menggunakan kurilkulum 2013. Latar belakang melakukan peneli ltilan ilnil yailtu 

guru masilh menggunakan meto lde kolnvensilo lnal yailtu meto lde ceramah. Pro lses 

pembelajaran hanya berfo lkus kepada guru yang mengakilbatkan silswa merasa 

bo lsan sehilngga hasill belajar silswa kurang maksilmal. Untuk mengatasi l 

permasalahan tersebut maka peneli ltil berilnilsilatilf untuk menggunakan mo ldel 

Chilldren Learni lng I ln Scilence (CLI lS) dalam pembelajaran I lPA materil energil. 

Sebelum menerapkan mo ldel CLI lS, dillakukan pretest terlebilh dahulu 

untuk mengukur kemampuan awal silswa, selanjutnya dillaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan mo ldel CLI lS. Setelah melaksanakan 

pembelajaran CLI lS maka silswa dilberilkan polsttest untuk mengukur 

pemahaman akhilr silswa. Setelah iltu dillakukanlah analilsils apakah dengan 

menerapkan mo ldel CLI lS dalam pembelajaran efektilf atau tildak dalam 

menilngkatkan hasill belajar silswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

27 
 

D.  Hipotesis Penelitian 

Hilpo ltesils dilartilkan sebagail jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah peneliltilan.24 Berdasarkan landasan teo lril dan kerangka berpilkilr, maka 

peneliltil mengajukan hilpo ltesils sebagail berilkut: 

Ho: Dalam kegilatan belajar silswa pada materil energil pada pembelajaran I lPA, 

tildak ada perbedaan hasill belajar silswa antara mo ldel CLI lS dengan mo ldel 

kolnvensilo lnal.  

Ha : Dalam kegilatan belajar silswa pada materil energil pada pembelajaran I lPA, 

ada perbedaan hasill belajar silswa antara mo ldel CLI lS dengan mo ldel 

kolnvensilo lnal 

 

 

 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A.  Jenis dan Desain Penelitian 

Pendekatan yang dilgunakan adalah pendekatan kuantiltatilf. 

Desailn peneliltilan yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil adalah quasi l 

eksperi lmental desi lgn. Desailn peneliltilan ilnil memillilkil kelo lmpo lk kolntro ll, tetapil 

tildak dapat sepenuhnya mengo lntroll varilabel eksternal yang mempengaruhi l 

pelaksanaan perco lbaan.25 Peneliltilan eksperilmen adalah “peneliltilan yang 

bertujuan untuk mencaril pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lai ln dalam 

kolndilsil yang terkendalilkan”.26 Hal ilnil dapat dilketahuil dengan membandilngkan 

satu atau lebilh kelo lmpo lk eksperilmen yang mendapat perlakuan dengan 

kelo lmpo lk yang tildak mendapat perlakuan.  

Bentuk desailn peneliltilan quasil eksperi lmen yang dilgunakan peneliltil 

adalah noln-equilvalent colntroll grolup desi lgn. Desailn peneliltilan ilnil dilgunakan 

karena kelo lmpo lk eksperilmen dan kelo lmpo lk kolntroll tildak dilpillilh secara acak. 

Kelo lmpo lk kolntroll yang tildak setara dalam desailn peneliltilan membutuhkan pra 

dan  pasca  pengujilan. Pretest dilgunakan untuk mencaril kesamaan antara kedua 

kelas peneliltilan, sedangkan polsttest dilgunakan untuk mengetahuil apakah ada 

perbedaan hasill setelah dillakukan perlakuan yang berbeda.. Rancangan studi l 

kelo lmpo lk kolntroll noln-ekuilvalen dapat dilgambarkan sebagail berilkut:   

 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014) 
26 Ibid.., 122 
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Bagan 3.1 Desailn Peneliltilan 

Ol1                       Ol2 

X 

Ol3                      Ol4 

 

Keterangan: 

X : perlakuan yang dilberilkan  

Ol1 : tes awal kelas eksperilmen (Pretest sebelum menerapkan mo ldel CLI lS) 

Ol2 : tes akhilr kelas eksperilmen (Polsttest sesudah menerapkan mo ldel CLI lS) 

Ol3: tes awal kelas co lntroll(Pretest sebelum menerapkan meto lde kolnvensilo lnal) 

Ol4 : tes akhilr kelas co lntroll ( Polsttest setelah menerapkan meto lde ceramah) 

Kelo lmpo lk eksperilmen adalah kelo lmpo lk yang dilberil perlakuan (X) yailtu 

dilkelas I lI lIl A , sedangkan kelo lmpo lk kolntro ll yailtu kelas I lI lI l B tildak dilberi l 

perlakuan. Kelo lmpo lk Ol1 (eksperilmen) dilberil perlakuan (X) yailtu dengan 

menggunakan mo ldel CLI lS, sedangkan kelo lmpo lk Ol3 (ko lntroll) tildak dilberi l 

perlakuan (X) yailtu tildak menggunakan mo ldel CLI lS. Kedua kelo lmpo lk tersebut 

dilberil tes awal untuk mengetahuil hasill belajar silswa sebelum adanya 

perlakuan. Setelah dilketahuil hasill tes awal kedua kelas setara (O l1 tildak berbeda 

jauh dengan O l3), maka kelas eksperilmen dilberil perlakuan dengan menerapkan 

mo ldel CLI lS dalam pembelajarannya, sedangkan kelas ko lntroll tildak. 

Selanjutnya diladakan tes akhilr untuk mengetahuil pengaruh perlakuan yang 

dilberilkan. Kelo lmpo lk kolntroll tildak dilberilkan perlakuan tetapil tetap diladakan 
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tes akhilr. Kemudilan hasill tes akhilr kedua kelo lmpo lk dilbandilngkan untuk 

mengetahuil dampak perlakuan yang dilberilkan kepada kelo lmpo lk eksperilmen.27 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliltilan ilnil dillakukan dil SD N 72 Rejang Lebo lng tepatnya dil Desa 

Talang Benilh, Pro lvilnsil Bengkulu. Peneliltilan ilnil dillakukan pada tanggal 12 

Februaril 2024 -05 Meil 2024 

C. Populasi dan Sampel 

Polpulasil dan sampel yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil yailtu silswa 

kelas I lIlI l SD Negeril 72 Rejang Lebo lng. Kelas I lI lIl dil SD Negeril 72 Rejang 

Lebo lng merupakan kelas yang terdilril daril kelas I lI lIlA dan kelas I lI lIlB. Po lpulasi l 

dan sampel dalam peneliltilan ilnil selengkapnya diljelaskan sebagail berilkut: 

1. Populasi 

Polpulasil adalah “willayah generalilsasil yang terdilril daril olbyek atau 

subyek yang menjadil kuantiltas dan karakterilstilk tertentu yang diltetapkan 

olleh peneliltil untuk dilpelajaril dan kemudilan diltarilk kesilmpulannya”.28 Pada 

peneliltilan Quasil Eksperilmen, kelo lmpo lk eksperilmen dan ko lntroll tildak 

dilpillilh secara rando lm melailnkan menggunakan kelo lmpo lk yang sudah ada. 

Polpulasil dalam peneliltilan ilnil yailtu seluruh silswa kelas I lI lI l SD Negeril 72 

Rejang Lebo lng Anggo lta polpulasil berjumlah 32 silswa yang terdilril daril dua 

kelas dengan jumlah silswa 16 dil kelas I lI lI lA dan 16 silswa dil kelas I lI lI lB. Pada 

peneliltilan ilnil kelas I lI lI lA dilgunakan sebagail kelas eksperilmen, sedangkan 

kelas I lIlI lB sebagail kelas ko lntroll. Untuk mengetahuil apakah kemampuan 

                                                             
27 Ibid.., 118 
28 Ibid.., 119 
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awal silswa kelas eksperilmen dan ko lntroll sama atau tildak dillakukan uji l 

kesamaan rata-rata.  

2. Sampel 

Sampel adalah ”bagilan daril jumlah dan karakterilstilk yang dilmillilkil 

olleh po lpulasil tersebut, artilnya bahwa sebagilan anggo lta yang mewakillil daril 

polpulasil diljadilkan sebagail subyek peneliltilan”.29 Dalam peneliltilan ilnil 

sampelnya adalah seluruh silswa kelas I lI lI l SD Negeril 72 Rejang Lebo lng. 

Tabel 3.1  

Sampel Si lswa Kelas Eksperi lmen SD 72 Rejang Lebo lng 

 

Nol Kelas Lakil-lakil Perempuan Toltal 

1 I lIlI lA 11 5 16 

 

Tabel 3.2  

Sampel Si lswa Kelas Kolntroll SD 72 Rejang Lebo lng 

 

Nol Kelas Lakil-lakil Perempuan Toltal 

1 I lIlI lB 11 5 16 

 

D. Variabel Penelitian 

Varilabel peneliltilan merupakan suatu atrilbut atau silfat atau nillail daril 

olrang, o lbyek, atau kegilatan yang mempunyail varilasil tertentu yang diltetapkan 

olleh peneliltil untuk dilpelajaril dan kemudilan diltarilk kesilmpulannya. Varilabel-

varilabel yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil adalah:30 

 

 

 

                                                             
29 Ibid.., 120 
30 Ibid.., 64 
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1. Variabel Independen 

Varilabel ilndependen dilsebut juga sebagail varilabel bebas. varilabel 

ilndependen merupakan varilabel yang mempengaruhil, atau yang menjadi l 

sebab perubahannya atau tilmbulnya varilabel dependen (terilkat). Varilabel 

ilndependen dalam peneliltilan ilnil yailtu penerapan mo ldel pembelajaran CLI lS. 

Varilabel I lndependen dillambangkan dengan (X). 

2. Variabel Dependen 

Varilabel dependen dilsebut juga sebagail varilabel terilkat. Varilabel 

dependen adalah varilabel yang dilpengaruhil atau yang menjadil akilbat, 

karena adanya varilabel bebas. Varilabel dependen dillambangkan dengan (Y). 

Varilabel dependen dalam peneliltilan ilnil yailtu hasill belajar silswa kelas I lI lIl SD 

Negeril 72 Rejang Lebo lng materil energil. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

I lnstrumen peneliltilan adalah “suatu alat yang dilgunakan mengukur 

feno lmena alam maupun so lsilal yang dilamatil”.31 Ilnstrumen peneliltilan yang akan 

dilgunakan berupa pedo lman wawancara, do lkumentasil, lembar o lbservasil, dan 

solal-so lal tes. 

1. Dokumentasi 

Dolkumentasil merupakan salah satu ilnstrumen yang dilgunakan dalam 

peneliltilan ilnil, untuk mempero lleh daftar nama silswa, data nillail ujilan akhi lr 

semester gasal silswa kelas I lI lIl tahun ajaran 2022/2023 dil SD Negeril 72 

Rejang Lebo lng, hasill belajar silswa bailk dil kelas eksperilmen maupun 

                                                             
31 Ibid..,2014 
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kolntro ll, aktilviltas guru dil kelas ekspermen dan ko lntroll, surat iljiln peneliltilan, 

fo ltol  pembelajaran.  

2. Lembar Observasi 

I lnstrumen o lbservasil dilgunakan untuk mengukur keterlaksanaan 

penerapan mo ldel CLI lS dan nillail aktilviltas belajar silswa. Adapun penjelasan 

lebilh lanjut mengenail ilnstrumen o lbservasil dalam peneliltilan ilnil sebagai l 

berilkut: 

a. Instrumen Observasi Penerapan Model CLIS 

Dalam peneliltilan ilnil, menggunakan lembar pengamatan 

pelaksanaan mo ldel pada kelo lmpo lk eksperilmen dan ko lntroll. Pengamatan 

ilnil dilgunakan untuk mengecek keterlaksanaan mo ldel CLI lS pada 

kelo lmpo lk eksperilmen dan mo ldel ko lnvensilo lnal pada kelo lmpo lk kolntro ll 

terhadap guru (peneliltil). Pengukuran pengamatan pelaksanaan mo ldel 

pada kelas eksperilmen dan ko lntroll menggunakan skala Guttman. Skala 

pengukuran dengan tilpe ilnil akan dilperolleh jawaban yang tegas yailtu “ya-

tildak”; “benar-salah” dan lailn-lailn.32 

 

Tabel 3.3  

Lembar O lbservasi l Terhadap Guru yang Menggunakan Moldel CLIlS 

 

Nol Aspek yang di l amati l Ya Tildak 

1 Kegiatan pendahuluan   

 1. Salam    

2. Menanyakan kabar    

3. Dola    

4. Absensil    

5. I lce breakilng   

6. Menyilapkan alat pembelajaran   

                                                             
32 Ibid.., 140 
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7. Mengulas materil pertemuan sebelumnya   

8. Menyampailkan tema pembelajaran   

9. Menyampailkan tujuan pembelajaran   

2 Membimbing siswa pada tahap orientasi   

 a. Tanya jawab mengenail bentuk-bentuk energil   

b. Mendemo lnstrasilkan panas apil lilliln   

c. Mengajak silswa merasakan energil yang ada 

dilsekiltar atau melakukan tilndakan yang akan 

menghasillkan suatu energy 

  

3 Membimbing siswa pada tahap pemunculan 

gagasan 

  

 I. Tanya jawab tentang pengaruh energil dalam 

kehildupan seharil-haril. 

  

4 Elaborasi (Tahap pengungkapan dan pertukaran 

gagasan) 

  

 a. Membagil silswa kedalam 4 kelo lmpo lk dengan 

beranggo ltakan 5-6 silswa, untuk melakukan 

dilskusil 

  

 b. Membagilkan lembar kerja silswa yang berilsil 

pertanyaan-pertanyaan yang harus diljawab 

masilng-masilng kelo lmpo lk 

  

 c. Guru membilmbilng silswa untuk 

menyampailkan hasill dilskusil. 

Dalam kegilatan ilnil guru tildak membenarkan 

atau menyalahkan gagasan yang telah 

dildilskusilkan silswa. 

  

5 Membimbing siswa pada tahap pembukaan ke 

situasi konflik 

  

 a. Memerilntahkan  dan membilmbilng silswa 

mencaril beberapa perbedaan antara ko lnsep 

awal mereka dengan ko lnsep illmilah yang ada 

dalam buku teks berdasarkan hasill dilskusil. 

  

6 Membimbing siswa pada tahap konstruksi 

gagasan baru dan evaluasi 

  

 a. Guru memberilkan penjelasan tentang 

langkah-langkah menjawab pertanyaan 

LKPD melaluil percolbaan secara 

berkelo lmpo lk 

  

b. Membilmbilng silswa melakukan perco lbaan 

tentang pengaruh energil dalam kehildupan. 

  

7 Membimbing siswa pada tahap penerapan 

gagasan 

  

a. Masilng-masilng kelo lmpo lk mempresentasilkan 

hasill perco lbaan dildepan kelas. 

  

8 Membimbing siswa pada tahap pemantapan   
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gagasan(konfirmasi) 

a. Mengungkapkan salah satu ko lnsepsil awal 

silswa kemudilan membandilngkan dengan 

hasill perco lbaan 

  

9 Kegiatan penutup   

 a. Menyilmpulkan pelajaran bersama dengan 

silswa 

  

b. Menyampailkan refleksil melakukan evaluasil 

dengan cara memberilkan so lal 

  

c. Menyampailkan tema pembelajaran 

pertemuan selanjutnya 

  

d. Dola    

e. Salam penutup   

 

b. Instrumen Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Untuk mengevaluasil tilngkat keterlilbatan silswa dalam pro lses 

belajar, dilgunakan alat pengukuran berupa fo lrmulilr olbservasil aktilviltas 

silswa dil kelo lmpo lk eksperilmen dan kelo lmpo lk kolntroll. Meto lde 

perhiltungan persentase keaktilfan silswa dildasarkan pada hasill 

pengamatan fo lrmulilr tersebut untuk setilap sesil pertemuan.33 

Tabel 3.4 

 Lembar O lbservasi l Akti lviltas Belajar Si lswa 

 

Nol I lndilkatolr Aspek yang dil amatil Skolr 

1 Mengerjakan 

tugas 

Ketekunan silswa dalam 

melaksanakan tugas yang dilberilkan 

guru. 

 

2 Mengerjakan 

tugas 

Kerja sama dengan anggo lta lailn 

dalam bekerja kelo lmpo lk. 

 

3 Melakukan 

perco lbaan 

Keaktilfan silswa dalam melakukan 

percolbaan. 

 

4 Menganalilsils Usaha silswa dalam menganalilsils 

penyebab terjadilnya suatu perilstilwa. 

 

5 Mengajukan 

pertanyaan 

Keberanilan silswa dalam mengajukan 

pertanyaan kepada guru atau silswa 

lailn. 

 

6 Mengemukakan Keberanilan silswa dalam  

                                                             
33 Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Familia, 2010) 
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pendapat mengemukakan pendapat atau 

tanggapan 

7 Mempresentasilkan Keberanilan silswa dalam 

mempresentasilkan hasill kerja/dilskusil 

 

 

Krilterila Penillailan: 

Skolr 1= Kurang 

Skolr 2= Cukup  

Skolr 3= Bailk 

Skolr 4= Sangat Bailk 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

(1) 0% - 24,99% : Keaktilfan silswa rendah 

(2) 25% - 49,99% : Keaktilfan silswa sedang 

(3) 50% - 74,99% : Keaktilfan silswa tilnggil 

(4) 75% - 100% : Keaktilfan silswa sangat tilnggiljjjj  

 

 

\ 

3. Soal-soal Tes  

Tes adalah perangkat atau pro lses yang menggunakan pedo lman dan 

prolsedur yang telah diltetapkan untuk menentukan atau mengukur sesuatu 

dalam keadaan tertentu. dalam Solal-so lal yang dilgunakan sebagail ilnstrumen 

dalam peneliltilan ilnil berbentuk pillilhan ganda dengan empat o lpsil jawaban. 

Pembuatan so lal dildasarkan pada ko lmpetensil dasar daril materil yang 

dilajarkan. Ko lmpetensil dasar tersebut kemudilan diljabarkan menjadil 

ilndilkatolr-ilndilkato lr solal dalam bentuk kilsil-kilsil solal. Sebelum dilgunakan 

untuk mengukur hasill belajar silswa, so lal-so lal ilnil dilujilco lbakan kepada silswa 



 

37 
 

dil luar sampel peneliltilan. Terdapat 20 butilr so lal yang dilgunakan dalam uji l 

colba tersebut. Ujil co lba dillakukan untuk memastilkan bahwa ilnstrumen yang 

dilgunakan valild dan relilabel dalam mengukur data yang dililngilnkan, 

sehilngga hasill peneliltilan yang dilpero lleh menjadil valild dan relilabel. Selailn 

valildiltas dan relilabilliltas, so lal-so lal yang akan dilgunakan untuk mengukur 

hasill belajar silswa juga dilanalilsils tilngkat kesuliltannya dan daya 

pembedanya. 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Valild artilnya co lcolk atau sesuail. Valildiltas adalah ilnstrumen yang dapat 

dilgunakan untuk mengukur antara data yang terjadil pada o lbjek dengan data 

yang dapat dilkumpulkan o lleh peneliltil.34 

Sebelum memberilkan tes kepada kelas ko lntroll dan kelas eksperilmen 

maka dillakukan ujil co lba terlebilh dahulu dilluar sampel. Tujuan ujil valildiltas 

yailtu untuk memastilkan keabsahan iltem ilnstrumen atau pertanyaan yang 

dilgunakan untuk menillail prestasil belajar silswa. Para ahlil atau valildatolr 

berko lnsultasil dan memberilkan penjelasan terhadap iltem pertanyaan dalam 

valildiltas kolnten ilnil. Adapun rumusnya sebagail berilkut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦

√[𝑛(∑ 𝑥2) − (𝑥)2][𝑛(∑ 𝑦2) − (∑ 𝑦
2

)]

 

Keterangan:  

Rxy :kolefilsilen ko lrelasil x dan y 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian..., 176 
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n  :jumlah subyek   

∑X :jumlah sko lr iltem 

Berdasarkan hal tersebut untuk menentukan uji l valildiltas dilgunakan 

krilterila sebagail berilkut: 

a. Silgnilfilkansil ujil (α) = 5% atau 0,05 

b. Jilka rhiltung> rtabel, maka butilr so lal tersebut valild  

c. Jilka rhiltung<rtabel, maka butilr so lal tersebut tildak valild  

I lnstrumen peneliltilan dilkatakan valild apabilla telah terujil daril 

pengalaman, yailtu melaluil sebuah ujil co lba. Untuk mengetahuil valildiltas 

ilnstrumen so lal yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil, peneliltil melakukan uji l 

colba so lal pada silswa kelas  I lIlI l SD Negeril 7 Rejang Lebo lng.  

Tabel 3.5  

Uji l Vali ldiltas Ilnstrumen 

 

Nol Solal r-tabel r-hiltung Status Butilr So lal 

1 0,482 0,691 Valild 

2 0,482 0,891 Valild 

3 0,482 0,691 Valild 

4 0,482 0,510 Valild 

5 0,482 0,252 Tildak Valild 

6 0,482 0,587 Valild 

7 0,482 0,974 Valild 

8 0,482 0,536 Valild 

9 0,482 0,891 Valild 

10 0,482 -0,187 Tildak Valild 

11 0,482 0,716 Valild 

12 0,482 0,372 Tildak Valild 

13 0,482 0,974 Valild 

14 0,482 0,891 Valild 

15 0,482 0,974 Valild 

16 0,482 0,536 Valild 

17 0,482 0,716 Valild 

18 0,482 0,691 Valild 

19 0,482 0,820 Valild 
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20 0,482 0,843 Valild 

21 0,482 -0,147 Tildak Valild 

22 0,482 0,974 Valild 

23 0,482 0,031 Tildak Valild 

24 0,482 0,974 Valild 

25 0,482 0,707 Valild 

 

Daril hasill ujil valildiltas so lal pillilhan ganda dilatas, dilpero lleh hasill yailtu 

terdapat 5 so lal yang tildak valild yailtu solal no l 5, 10, 12, 21, 23. Adapun so lal 

yang tildak valild dilkarenakan so lal tersebut tergo llo lng sangat mudah sehilngga 

banyak respo lnden dapat menjawab dengan benar.Maka daril iltu terdapat 20 

solal yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil.  

2. Uji Reliabilitas 

Suatu tes dapat dilkatakan mempunyail taraf kepercayaan tilnggil jilka tes 

tersebut dapat memberilkan hasill yang tetap .Ujil relilabilliltas dillakukan pada 

seluruh iltem so lal. I lnstrumen yang relilabel yailtu ilnstrumen yang dilgunakan 

beberapa kalil untuk mengukur o lbjek yang sama akan menghasillkan data 

yang sama.35 Untuk mengetahuil reabilliltas perangkat tes so lal bentuk pillilhan 

ganda dilgunakan rumus KR-21 sebagail berilkut: 

𝑟1 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

𝑀(𝑘 − 𝑀

𝑘(𝑠𝑡2)
} 

 

Keterangan:  

r1 : reabilliltas ilnstrumen keseluruhan 

k : banyaknya iltem so lal 

M : mean sko lr so lal 

                                                             
35 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 365 
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st2= varilans to ltal36 

Setelah melewaatil ujil co lba valildiltas selanjutnya yailtu melakukan uji l 

reabilliltas, berilkut hasill ujil co lba reabilliltas ilnstrumen: 

Tabel 3.6 

 Ujil Reabi lliltas Ilnstrumen 

 

Reliability Statistics 

Crolnbach’s Alpha N olf Iltems 

0,938 25 

 

Berdasarkan tabel ujil relilabilliltas hasill perhiltungan statilstilk 

menunjukkan bahwa Alpha adalah 0,938 maka dapat dilsilmpulkan bahwa 

ilnstrumen mempunyail ko lefilsilensil sangat kuat karena Alpha 0,938 > 0,70. 

I lnstrumen ilnil dilnyatakan sangat kuat atau relilabel. 

3. Taraf Kesukaran 

Persolalan dalam menganalilsils tilngkat kesuliltan so lal adalah 

menentukan pro lpolrsil dan krilterila so lal yang termasuk dalam katego lril 

mudah, sedang, dan sulilt. Krilterila yang bailk untuk so lal adalah yang tildak 

terlalu mudah maupun terlalu sulilt. Untuk mengukur tilngkat kesuliltan so lal, 

dapat dillakukan dengan menghiltung ilndeks tilngkat kesuliltan. I lndeks ilnil 

dapat dilhiltung menggunakan rumus:37 

 𝑃 =
B

JS
 

Keterangan: 

P= ilndeks kesukaran 

B= banyaknya silswa yang menjawab so lal dengan betul 

                                                             
36 Ibid.., 132 
37 Ibid.., 223 
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JS= jumlah seluruh silswa peserta tes 

I lndeks kesuliltan dilgunakan sebagail krilterila, dil mana semakiln kecill 

nillail ilndeks yang dilpero lleh menunjukkan tilngkat kesuliltan yang lebilh tilnggi l 

untuk so lal tersebut. Sebalilknya, semakiln besar nillail ilndeks yang dilpero lleh 

menunjukkan tilngkat kesuliltan yang lebilh rendah untuk so lal tersebut. 

Berilkut adalah krilterila untuk ilndeks kesuliltan:38 

(1) So lal dengan P 0,00 sampail 0,30 adalah so lal kategolril sukar,  

(2) So lal dengan P 0,31 sampail 0,70 adalah so lal kategolril sedang,  

(3) So lal dengan P 0,71 sampail 1,00 adalah so lal kategolril mudah. 

Dalam peneliltilan  ilnil, ilnstrumen so lal yang dilgunakan harus memenuhi l 

persyaratan tilngkat kesuliltan yang diltetapkan, dil mana terdapat katego lril so lal 

yang mudah, sedang, dan sulilt. Pengujilan tilngkat kesuliltan dillakukan 

dengan membandilngkan jumlah silswa yang menjawab dengan benar setilap 

iltem so lal dilbandilngkan dengan jumlah peserta tes secara keseluruhan. 

Tabel 3.7  

Uji l Kesukaran So lal 

 

Nol Solal Mean Kategolril 

1 0,82 Mudah 

2 0,88 Mudah 

3 0,82 Mudah 

4 0,82 Mudah 

5 0,82 Mudah 

6 0,64 Sedang 

7 0,82 Mudah 

8 0,82 Mudah 

                                                             
38 Ibid.., 225 
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9 0,88 Mudah 

10 0,82 Mudah 

11 0,82 Mudah 

12 0,88 Mudah 

13 0,82 Mudah 

14 0,88 Mudah 

15 0,82 Mudah 

16 0,82 Mudah 

17 0,82 Mudah 

18 0,82 Mudah 

19 0,76 Mudah 

20 0,76 Mudah 

21 0,88 Mudah 

22 0,82 Mudah 

23 0,76 Mudah 

24 0,82 Mudah 

25 0,88 Mudah 

 

Daril iltem so lal sebanyak 25 so lal dilpero lleh taraf kesukaran so lal yailtu 0 

solal untuk katego lril sukar, 1 so lal untuk katego lril sedang, dan 24 so lal 

untuk katego lril mudah. 

4. Daya Beda 

Daya pembeda so lal adalah “kemampuan sesuatu so lal untuk 

membedakan antara silswa yang pandail (berkemampuan tilnggil) dengan 

silswa yang bo ldolh (berkemampuan rendah)”.39 Untuk menghiltung daya 

pembeda butilr so lal pillilhan ganda dapat dilgunakan rumus: 

                                                             
39 Ibid.., 226 
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D= 
𝐵𝐴

 𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

D = jumlah peserta tes 

JA = banyaknya peserta kelo lmpo lk atas 

JB = banyaknya peserta kelo lmpo lk bawah 

BA = banyaknya peserta kelo lmpo lk atas yang menjawab so lal iltu dengan 

benar 

BB = banyaknya peserta kelo lmpo lk bawah yang menjawab so lal iltu dengan 

benar 

PA = pro lpolrsil peserta kelo lmpo lk atas yang menjawab benar 

PB = pro lpolrsil peserta kelo lmpo lk bawah yang menjawab benarUntuk 

menafsilrkan hasillnya dapat dilgunakan krilterila sebagail berilkut: 

(1) D = 0,00 – 0,20 : jelek (pololr) 

(2) D = 0,21 – 0,40 : cukup (satilsfakto lry) 

(3) D = 0,41 – 0,70 : bailk (golold) 

(4) D = 0,71 – 1,00 : bailk sekalil (excellent) 

(5) D = negatilf, semuanya tildak bailk.40  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
40 Ibid.., 232 
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Tabel 3.8  

Uji l Daya Beda Solal 

 

Nol Solal Hasill Pembeda So lal Katego lril 

1 0,655 Bailk 

2 0,879 Bailk Sekalil 

3 0,655 Bailk 

4 0,460 Bailk 

5 0,191 Jelek 

6 0,531 Bailk 

7 0,971 Bailk Sekalil 

8 0,488 Bailk 

9 0,879 Bailk Sekalil 

10 -0,247 Sangat Jelek 

11 0,683 Bailk 

12 0,324 Cukup 

13 0,971 Bailk Sekalil 

14 0,879 Bailk Sekalil 

15 0,971 Bailk Sekalil 

16 0,488 Bailk 

17 0,683 Bailk 

18 0,655 Bailk 

19 0,794 Bailk Sekalil 

20 0,820 Bailk Sekalil 

21 -0,199 Sangat Jelek 

22 0,971 Bailk Sekalil 

23 -0,040 Sangat Jelek 

24 0,971 Bailk Sekalil 

25 0,679 Bailk 

 

 

Tabel 3.9  

Kategolril Daya Beda Solal 

 

Kategolril Jumlah 

Sangat Jelek 3 

Jelek 1 

Cukup 1 

Bailk 10 

Bailk Sekalil 10 
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Daril 25 so lal setelah diln ujil daya beda maka dilperolleh 3 butilr so lal 

dengan katego lril sangat jelek, 1 butilr solal dengan katego lril jelek, 1 butilr so lal 

dengan katego lril cukup, 10 butilr so lal dengan katego lril bailk, dan 10 butilr solal 

dengan katego lril bailk sekalil. Maka dildapatkan 20 butilr so lal yang dapat 

dilgunakan dalam peneliltilan ilnil sesuail dengan hasill katego lril daya pembeda. 

G. Teknik Analisis Data 

Analilsils data melilbatkan langkah-langkah silstematilk untuk menemukan 

dan mengatur data yang dilpero lleh daril wawancara, catatan lapangan, dan 

dolkumen. Hal ilnil melilbatkan pengo lrganilsasilan data ke dalam kelo lmpo lk-

kelo lmpo lk, memecahnya menjadil unilt-unilt yang lebilh kecill, melakukan 

silntesils, mencaril polla, mengildentilfilkasil ilnfo lrmasil pentilng yang akan dilpelajaril, 

dan akhilrnya membuat kesilmpulan yang dapat dilpahamil dengan mudah o lleh 

dilril sendilril maupun o lrang lailn.41 Analilsils data dalam peneliltilan ilnil melilputil: 

deskrilpsil data, ujil prasyarat analilsils, ujil kesamaan rata-rata dan analilsils akhilr 

(pengujilan hilpo ltesils). Secara lengkap analilsils data dalam peneliltilan ilnil 

diljelaskan sebagail berilkut: 

1. Deskripsi Data 

Peneliltilan yang dillaksanakan merupakan peneliltilan eksperilmen untuk 

mengujil apakah mo ldel CLI lS efektilf terhadap hasill belajar silswa. Data yang 

dilgunakan yailtu data hasill belajar silswa kelas I lI lIl SD Negeril 72 Rejang 

Lebo lng pada materil energil, dilmana kelas I lIlI lA sebagail kelo lmpo lk 

eksperilmen dan I lI lI lB sebagail kelo lmpo lk kolntroll. 

                                                             
41 Ibid.., 147 
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a. Uji Prasyarat Analisis 

Ujil prasyarat analilsils yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil yailtu uji l 

no lrmaliltas. Ujil prasyarat analilsils data dalam peneliltilan ilnil,untuk menguji l 

no lrmaliltas data akan dilo llah menggunakan pro lgram SPSS versil 26. Uji l 

prasyarat analilsils dil atas akan dilurailkan sebagail berilkut: 

1) Uji Normalitas 

Pengujilan no lrmaliltas dilgunakan untuk menentukan jenils 

statilstilk yang akan dilgunakan dalam analilsils data. Jilka data memillilkil 

persebaran yang merata, dapat dilsilmpulkan bahwa data tersebut 

berdilstrilbusil no lrmal, dan analilsils statilstilk yang dilgunakan adalah 

parametrilk, dalam peneliltilan ilnil menggunakan ujil t. Namun, jilka data 

tildak mengilkutil dilstrilbusil no lrmal, analilsils statilstilk yang dilgunakan 

adalah no lnparametrilk, dalam peneliltilan ilnil menggunakan rumus U 

Mann Whi ltney. Dalam peneliltilan ilnil, pengujilan no lrmaliltas dillakukan 

menggunakan rumus ujil Lillilefo lrs dengan tilngkat silgnilfilkansil sebesar 

5%.  

Data dilkatakan berdilstrilbusil no lrmal apabilla nillail silgnilfilkansi l 

yang diltunjukkan pada ko llo lm Shapi lrol-Willk menunjukkan nillail yang 

lebilh besar daril 0,05. Namun, apabilla nillail silgnilfilkansil kurang daril 

0,05, maka data dilkatakan berdilstrilbusil tildak no lrmal. 
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b. Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis) 

1) Ujil I lndepent Sampel T-Test 

Analilsils akhilr merupakan analilsils pengujilan hasill pembelajaran 

sailns dengan materil energil kedua kelo lmpo lk setelah dilberilkan 

perlakuan. Setelah ujil yang menunjukkan bahwa data berdilstrilbusi l 

no lrmal, ujil hilpo ltesils dillanjutkan.  

Pengujilan hilpo ltesils menggunakan so lftware  SPSS versil 26, dengan 

menggunakan menu Analyze – Colmpare Means – I lndependent Sample T 

Test. Untuk mengetahuil apakah Ha atau Ho l dilterilma atau diltollak adalah 

dengan melilhat nillail t dalam ko llo lm T Test folr Equali lty olf Means. Nillail t 

hiltung dilbandilngkan dengan nillail t tabel. Jilka nillail ttabel<thiltung, maka 

dapat diltarilk kesilmpulan H0 dilterilma dan Ha diltollak.42 Pengambillan 

keputusan bilsa juga dillilhat daril nillail silgnilfilkansil. Jilka nillai l 

silgnilfilkansilnya > 0,05 maka Ho l dilterilma, sedangkan jilka nillai l 

silgnilfilkansilnya < 0,05 maka Ho l diltollak. 

Berilkut hilpo ltesils dalam peneliltilan ilnil yailtu: 

Ho: Dalam kegilatan belajar silswa pada materil energil pada 

pembelajaran I lPA, tildak ada perbedaan hasill belajar silswa 

antara mo ldel CLI lS dengan mo ldel ko lnvensilo lnal 

Ha: Dalam kegilatan belajar silswa pada materil energil pada 

pembelajaran I lPA, ada perbedaan hasill belajar silswa antara 

mo ldel CLI lS dengan mo ldel ko lnvensilo lna 

                                                             
42 Riduwan, Dasar-dasar Statistik. (Bandung: Alfabeta, 2013) 
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2) Ujil Nolrmali lzed Gailn (N-Gailn Scolre) 

N-Gailn Sco lre adalah selilsilh nillail polstttest dan pretest. N-Gailn 

menunjukkan penilngkatan pemahaman dan penguasaan ko lnsep silswa 

setelah pembelajaran dillakukan. Untuk menghiltung N-Gailn Scolre 

menggunakan spss versil 26 untuk menghilndaril kesalahan pada 

penghiltungan no lrmal. Menghiltung N-Gailn yang dilno lrmalilsasi l 

berdasarkan rumus menurut Archambault (2008) yailtu: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Sko lr 𝑃𝑜 𝑙𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − Sko lr 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Sko lr 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑙𝑚𝑎𝑙 − Sko lr 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑥 100 

3.10  

Kategolril pembagi lan N-Gailn Scolre: 

 

Nillail N-Gailn Kategolril 

g>0,7 Tilnggil 

0,3<g<0,7 Sedang 

g>0,3 Rendah 

Sumber: Malzer dalam Syahfiltril, 2008:3 

Tabel 3.11  

Kategolril Tafsi lran Efekti lfiltas N-Gailn Sco lre 

 

Presentase N-Gailn Tafsilran 

<40 Tildak Efektilf 

40-55 Kurang Efektilf 

56-75 Cukup Efektilf 

>76 Efektilf 

Sumber:Malzer dalam Syahfiltril, 2008:33 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Urailan mengenail data peneliltilan, pengujilan prasyarat analilsils, pengujilan 

hilpo ltesils, rilngkasan hasill  peneliltilan, dan pembahasan akan dilbahas pada bab 

ilnil. Hasill tes ko lgniltilf sebelum dan sesudah tes merupakan data yang di lo llah. 

Kelas yang dilo llah yailtu silswa kelas I lI lI l SD N 72 Rejang Lebo lng sebanyak 32 

silswa. Daril 32 sampel ilnil dil bagil menjadil dua kelas yailtu kelas ko lntroll yang 

menggunakan meto lde kolnvensilo lnal terdilril daril 16 silswa dan kelas eksperilmen 

dengan menggunakan mo ldel Chi lldren Learni lng I ln Sci lence (CLI lS) yang terdilril 

daril 16 silswa. Materil yang dil gunakan dalam peneliltilan ilnil yailtu materil energil 

pada mata pelajaran I lPA. Kedua kelas tersebut akan dilberilkan pretest dan 

polsttest untuk melilhat hasill belajar silswa. Daril hasill tes kedua kelas tersebut 

akan dilgunakan sebagail pembandilng. 

1. Deskripsi Data 

Data prilmer yang dilkumpulkan pada peneliltilan ilnil adalah hasill belajar 

silswa pada materil energil mata pelajaran I lPA kelas I lIlI l dengan menggunakan 

metolde peneliltilan yang terverilfilkasil dan terpercaya. Selama proses 

pembelajaran pada kelas ko lntro ll menggunakan meto lde ko lnvensilo lnal yailtu 

metolde ceramah untuk memvasilliltasil pembelajaran dengan dilberilkan pretest 

terlebilh dahulu sebelum pembelajaran dilmulail dan dilberilkan polsttest setelah 

pembelajaran untuk mengetahuil hasill belajar silswa. Sedangkan pada kelas 
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eksperilmen menggunakan mo ldel Chilldren Learni lng I ln Scilence (CLI lS) 

sebelum pembelajaran dilberilkan pretest untuk mengukur pemahaman awal 

silswa dan dilberilkan polsttest setelah pro lses pembelajaran dengan 

menggunakan model CLIS untuk mengukur pemahaman si lswa terkait 

materi. Pretest dan polsttest berupa so lal pillilhan ganda yang telah dilsesuailkan 

dengan  ilndilkato lr.  

Hasill tes kedua kelas tersebut selanjutnya dilbandilngkan untuk 

menentukan keefektilfan mo ldel pembelajaran Chilldren Learni lng I ln Sci lence 

dalam menilngkatkan hasill belajar silswa pada materil energil mata pelajaran 

I lPA kelas I lIlI l SD N 72 Rejang Lebo lng. Pertama-tama peneliltil akan 

memberilkan penjelasan tentang rata-rata hasill belajar silswa pada pretest dan 

polsttest pada kelas ko lntroll dan kelas eksperilmen yang telah dilperolleh 

selama pembelajaran pada kelas I lI lI l  sebelum mengevaluasil hilpo ltesils 

peneliltilan. 

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Data hasill pretest dan polsttest harus dilo llah dan dilanalilsils guna 

membandilngkan hasill belajar silswa sebelum dan sesudah mendapatkan 

perlakuan. Rangkuman datanya akan diltampillkan pada tabel dilbawah ilnil: 

Tabel 4.1  

Rata-Rata Nillail Tes Hasi ll Belajar Si lswa Materi l Energi l IlPA 

 

KELAS PRETEST POlSTTEST 

Ko lntroll (IlI lI lB) 53,75 73,43 

Eksperilmen (I lIlI lA) 55,93 86,76 
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Tabel 4.1 dilatas menunjukkan rata-rata sko lr pretest dan polsttest 

kelas ko lntroll dan kelas eksperilmen. Hasill pretest kelas ko lntroll dengan 

menggunakan meto lde ko lnvensilo lnal yailtu sebesar 53,75 dan nillail polsttest 

sebesar 73,43. Sedangkan untuk kelas eksperilmen dengan menggunakan 

mo ldel Chilldren Learni lng Iln Scilence (CLI lS) dilperolleh nillail pretest sebesar 

55,93 dan nillail polsttest sebesar 86,76.  Berdasarkan tes tersebut terdapat 

perbedaan yang silgnilfilkan dilmana kelas eksperilmen mempero lleh nillai l 

yang  lebilh tilnggil dilbandilngkan kelas ko lntroll.  

b. Data Hasil Pretest 

Adapun hasill belajar daril pretest pada kelas ko lntroll sebelum 

menggunakan meto lde ceramah dan hasill belajar pretest kelas eksperilmen 

sebelum menggunakan mo ldel CLI lS dapat dillilhat pada tabel berilkut: 

Tabel 4.2 

Hasill Data Pretest Si lswa Kelas Kolntroll Materi l Energi l Mata 

Pelajaran IlPA 

 

NOl NAMA SI lSWA PRETEST 

1 Afilka Permata Saril 45 

2 Al Afdan Va Yendra  55 

3 Alfazehfan Laanggo lne 55 

4 Assyilfa Ramadhanil 50 

5 Bilntang Muhammad Fajar 60 

6 Danil Restu Prasetya 45 

7 Fila Putril Febrilanil 45 

8 Hillda Azzahra Lesmana 40 

9 Kil Agus Hafilildhz 70 

10 Marvel Muhammad Alfaro ls 65 

11 M. Alvaro l Lilyusa  70 

12 M. Arma Hesa 65 

13 M. Wildra I lmansyah 55 

14 M. Zillfadlil 40 

15 Nayla Azzahra 35 

16 Rahmat Dwilyansyah 65 
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 Rata-Rata 53,75 

 

Tabel  4.3 

Hasill Data Pretest Silswa Kelas Eksperi lmen Materi l Energi l Mata 

Pelajaran IlPA 

 

NO NAMA SISWA PRETEST 

1 Adiltya Reilyhan Annurahman 40 

2 Azzam Adiltya Nugraha 70 

3 Habilbah Khansa Sanilyyah 55 

4 Kelviln Alvilro l 45 

5 Mahilra Rayya Rabbanil 60 

6 M. Abdillah Mustaqilm 40 

7 M. Aqill Alfatilh 55 

8 M. Azka Alfabilan 55 

9 M. Ghanil De Salman 65 

10 M. Saka Al-Hafilz 70 

11 M. Sulils Al-I llham 50 

12 M. Zhyo l Prastila 40 

13 Selvil Anggrailnil 55 

14 Syilfa Elfauzilah 60 

15 Tilara Ade Putril 65 

16 Zayyan Kawakilb Ukwilyan 70 

 Rata-Rata 55,93 

 

Berdasarkan tabel dilatas, analilsils pretest dillakukan untuk 

mengukur tilngkat pemahaman awal silswa sebelum dilberil perlakuan atau 

dengan kata lailn mengukur kapasiltas mereka sebelum memulail prolses 

pembelajaran dengan menggunakan meto lde ceramah dan mo ldel CLI lS. 

Setelah dilketahuil hasill pretest silswa, maka akan dillakukan analilsils 
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kategolril pengetahuan untuk mengetahuil hasill akhilr kelas ko lntro ll dan 

kelas eksperilmen sebagail berilkut: 

 

A 

 

Analilsils statilstilk deskrilptilf hasill pretest kelas ko lntroll (I lI lI lB) dan 

kelas eksperilmen  (IlI lIlA) SD N 72 Rejang Lebo lng dilsajilkan dilbawah ilnil: 

Tabel 4.4  

Statilsti lk Deskri lpti lf Hasi ll Pretest Silswa 

Materi l Energi l Pembelajaran IlPA 

 

Kelas N Mean Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

I lIlI lA 16 55,94 40 70 

I lIlI lB 16 53,75 35 70 

 

Katego lril skolr pretest kelas kolntroll dan kelas eksperilmen dapat 

dillilhat pada tabel 4.5 dan 4.6 dil bawah ilnil: 

Tabel 4.5  

Deskri lpsi l Kategolril Skolr Pretest Kelas Kolntroll 

Materi l Energi l Pembelajaran IlPA 

 

 

Kriteria  

 

Kategori  

Kelas IIIB 

F % 

76-100 Bailk 0 00,00 

60-75 Cukup 6 37,5% 

<60 Kurang 10 62,5% 

Jumlah  16 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Pengetahuan Rentang Nilai 

Bailk 76-100 

Cukup 60-75 

Kurang <60 

Sumber: Ari lkuntol,2010  
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Tabel 4.6  

Deskri lpsi l Kategolril Skolr Pretest Kelas Eksperi lmen 

Materi l Energi l Pembelajaran IlPA 

 

 

Kriteria  

 

Kategori  

Kelas IIIA 

F % 

76-100 Bailk 0 00,00 

60-75 Cukup 7 43,75% 

<60 Kurang 9 56,25% 

Jumlah  16 100% 

 

Daril tabel 4.5 dan 4.6 dapat dilsilmpulkan bahwa pemahaman awal 

silswa terkailt materil energil mata pelajaran I lPA  masilh kurang. 

Grafi lk 4.1  

Pretest Kelas Kolntro ll Dan Kelas Eksperi lmen 

 

 

c. Data Hasil Posttest 

Adapun hasill belajar daril pretest pada kelas ko lntroll sebelum 

menggunakan meto lde ceramah dan hasill belajar pretest kelas eksperilmen 

sebelum menggunakan mo ldel CLI lS dapat dillilhat pada tabel berilkut: 

 

 

 

 

0.00% 0.00%

37.50%
43.75%

62.50%
56.25%

Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen

PreTest

Baik Cukup Kurang
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Tabel 4.7  

Hasill Data Polsttest Silswa Kelas Kolntroll Materi l 

Energi l Pembelajaran IlPA 

 

NO NAMA SISWA POSTTEST 

1 Afilka Permata Saril 60 

2 Al Afdan Va Yendra  70 

3 Alfazehfan Laanggo lne 70 

4 Assyilfa Ramadhanil 65 

5 Bilntang Muhammad Fajar 80 

6 Danil Restu Prasetya 75 

7 Fila Putril Febrilanil 70 

8 Hillda Azzahra Lesmana 70 

9 Kil Agus Hafilildhz 85 

10 Marvel Muhammad Alfaro ls 80 

11 M. Alvaro l Lilyusa  90 

12 M. Arma Hesa 85 

13 M. Wildra I lmansyah 70 

14 M. Zillfadlil 65 

15 Nayla Azzahra 60 

16 Rahmat Dwilyansyah 80 

 Rata-Rata 73,43 

 

Tabel 4.8   

Hasi ll Data Polsttest Silswa Kelas Eksperi lmen 

Materi l Energi l Pembelajaran IlPA 

 

NO NAMA SISWA POSTTEST 

1 Adiltya Reilyhan Annurahman 80 

2 Azzam Adiltya Nugraha 95 

3 Habilbah Khansa Sanilyyah 85 

4 Kelviln Alvilro l 85 

5 Mahilra Rayya Rabbanil 90 

6 M. Abdillah Mustaqilm 80 

7 M. Aqill Alfatilh 85 

8 M. Azka Alfabilan 85 

9 M. Ghanil De Salman 90 

10 M. Saka Al-Hafilz 95 

11 M. Sulils Al-I llham 90 

12 M. Zhyo l Prastila 75 

13 Selvil Anggrailnil 90 

14 Syilfa Elfauzilah 90 

15 Tilara Ade Putril 85 

16 Zayyan Kawakilb Ukwilyan 85 
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 Rata-Rata 86,56 

 

Setelah  diltemukannya hasill polsttest silswa kelas I lIlI lA dan I lI lIlB, 

dillakukan analilsils untuk mengetahuil silgnilfilkansil hasill akhilr silswa. Hasill 

polsttest akan diltunjukkan pada tabel berilkut: 

Tabel 4.9  

Statilsti lk Deskri lpti lf Hasi ll Polsttest Hasill Belajar Si lswa 

Materi l Energi l  Mata Pelajaran  I lPA 

 

 

 

 

Setelah dilketahuil hasill polsttest silswa, maka akan dillakukan analilsils 

kategolril pengetahuan untuk mengetahuil hasill akhilr kelas I lI lIlA dan IlI lI lB 

sebagail berilkut:  

Katego lril Pengetahuan Rentang Nillail 

Bailk 76-100 

Cukup 60-75 

Kurang <60 

Sumber: Ari lkuntol,2010  

 

Katego lril sko lr polsttest kelas ko lntro ll dan kelas eksperilmen dapat 

dillilhat pada tabel 4.10 dan 4.11 dil bawah ilnil: 

Tabel 4.10   

Deskri lpsi l Kategolri l Skolr Polsttest Kelas Kolntro ll 

Materi l Energi l Pembelajaran IlPA 

 

 

Kriteria  

 

Kategori  

Kelas IIIB 

F % 

76-100 Bailk 6 37,5% 

60-75 Cukup 10 62,5% 

<60 Kurang 0 00,00% 

Jumlah  16 100% 

Kelas N Mean Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

I lIlI lA 16 86,56 75 95 

I lIlI lB 16 73,44 60 90 
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Tabel 4.10 menampillkan nillail akhilr polsttest silswa kelas I lI lI lB. Daril 

jumlah tersebut, 6 o lrang dalam katego lril bailk, 10 o lrang dalam katego lril 

cukup, dan 0 o lrang dalam katego lril kurang.  

Tabel 4.11  

Deskri lpsi l Kategolril Skolr Polsttest Kelas Eksperi lmen 

Materi l Energi l Mata Pelajaran IlPA 

 

 

Kriteria  

 

Kategori  

Kelas IIIA 

F % 

76-100 Bailk 15 93,75% 

60-75 Cukup 1 6,25% 

<60 Kurang 0 00,00 

Jumlah  16 100% 

 

Tabel 4.11 menampillkan nillail akhilr polsttest silswa kelas I lI lI lA. Daril 

jumlah tersebut, 15 o lrang dalam katego lril bailk, 1 o lrang dalam katego lril 

cukup, dan 0 o lrang dalam katego lril kurang. 

Nillail polsttest silswa dapat dillilhat perbedaan yang silgnilfilkan daril 

tabel 4.10 dan table 4.11. Maka dapat dilsilmpulkan bahwa dengan adanya 

varilasil pembelajaran dengan mo ldel Chi lldren Learni lng Iln Scilence (CLI lS) 

hasill belajar silswa lebilh maksilmal, maka daril iltu mo ldel Chi lldren 

Learni lng Iln Sci lence (CLI lS) ilnil efektilf dalam penilngkatan hasill belajar 

silswa. 
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Grafi lk 4.2  

Polsttest Kelas Kolntroll dan Kelas Eksperi lmen 

 

 
 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Ujil Nolrmaliltas 

Tujuan daril ujil no lrmaliltas adalah untuk memastilkan apakah 

varilabel-varilabel peneliltilan mempunyail dilstrilbusil no lrmal atau tildak. 

Hasill ujil no lrmaliltas dapat dillilhat pada ko llo lm Shapi lrol Willk dan aplilkasi l 

yang dilgunakan yailtu SPPS 26 dilgunakan untuk mempro lsesnya,berilkut 

hasill ujil no lrmaliltas: 

Tabel 4.12 

Hasill Uji l Nolrmali ltas Hasi ll Belajar Si lswa 

 

Test Soal P Sig. Keterangan 

Pretest Eksperilmen 0,114 0,05 Nolrmal 

Polsttest Eksperilmen 0,190 0,05 Nolrmal 

Pretest Ko lntroll 0,303 0,05 Nolrmal 

Polsttest Ko lntroll 0,355 0,05 Nolrmal 

 

Terlilhat pada tabel dil atas bahwa setilap data mempunyail nillail 

Silg. > 0,05 maka semua varilabel berdilstrilbusil no lrmal. 

37.50%

93.75%

62.50%

6.25%
0.00% 0.00%

Kelas Kontrol Kelas
Eksperimen

Posttest

Baik Cukup Kurang
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3. Pengujian Hipotesis 

Data yang dilgunakan untuk menganalilsils ujil independent sample t-test 

adalah nillail polsttest kelas ko lntroll dan polsttest kelas eksperilmen. Adakah 

perbedaan yang silgnilfilkan pada penggunaan mo ldel pembelajaran Chi lldren 

Learni lng Iln Sci lence (CLI lS) dalam menilngkatkan hasill belajar silswa materil 

energil mata pelajaran I lPA. Adapun data perhiltungan dengan menggunakan 

SPSS dapat dillilhat pada tabel berilkut: 

Tabel 4.13 Hasi ll Penguji lan Independent Sample T-Test 

Hasi ll Belajar Si lswa 

 

Model Pembelajaran Mean Sig. (2-tailed) 

Moldel ko lnvensilo lnal 73,44  

0,000 Moldel CLI lS 86,56 

 

Berilkut hilpo ltesils dalam peneliltilan ilnil yailtu: 

Ho: Dalam kegilatan belajar silswa pada materil energil pada pembelajaran 

I lPA, tildak ada perbedaan hasill belajar silswa antara mo ldel CLI lS 

dengan mo ldel ko lnvensilo lnal. 

Ha: Dalam kegilatan belajar silswa pada materil energil pada pembelajaran 

I lPA, ada perbedaan hasill belajar silswa antara mo ldel CLI lS dengan 

mo ldel ko lnvensilo lnal. 

Berdasarkan hasill ujil T-Test dilatas dapat dilsilmpulkan bahwa: 

a. Ha dilterilma dan Ho diltollak karena nillail Silg. (2-tai lled) sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan kata lailn dalam kegilatan belajar silswa pada materil energil 

pada pembelajaran I lPA terdapat perbedaan hasill belajar silswa dengan 

mo ldel CLI lS dengan mo ldel ko lnvensilo lnal. 
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4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Tabel Rekapiltulasil Hasill Peneliltilan Keefektilfan Mo ldel Chi lldren 

Learni lng I ln Scilence (CLI lS) Terhadap Hasill Belajar IlPA Energil Silswa Kelas 

I lIlI l SD N 72 Rejang Lebo lng. 

Tabel 4.14  

Rekapitulasi Data Penelitian 

 

Uji Asumsi Hasil Kriteria Interpretasi Kesimpulan 

Ujil 

Nolrmaliltas 

Hasill Belajar 

-Pre-Test Eks 

=0,114 

-Polst-Test 

Eks= 0,190 

-Pre-Test 

Ko ln= 0,303 

-Polst-Test 

Ko ln= 0,355 

-0,114>0,05 

-0,190>0,05 

-0,303>0,05 

-0,355>0,05 

Dilstrilbusil 

Nolrmal 

Semua data 

pre-test dan 

polst-test 

kelas ko lntroll 

dan kelas 

eksperilmen 

dilnyatakan 

no lrmal 

Ujil T-Test 

Hasill Belajar 

Silswa 

0,000 0,000<0,05 Ha1 dilterilma Terdapat 

perbedaan 

antara rata-

rata(mean) 

pada kelas 

kolntroll dan 

kelas 

eksperilmen 

Ujil N-Gailn  69,84% Kategolril 

cukup efektilf 

56-75 

Cukup efektilf Daril hasill uji l 

N-Gailn dapat 

dilsilmpulkan 

bahwa mo ldel 

CLI lS cukup 

efektilf dalam 

menilngkatka

n hasi ll 

belajar silswa 
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B. Pembahasan 

Tahap awal daril prolses peneliltilan yailtu menyusun ilnstrumen. Sebelum 

dilujil colbakan, ilnstrumen peneliltilan ilnil terlebilh dahulu dilujil valildiltas lo lgilsnya 

olleh valildatolr ahlil. Valildatolr ilnstrumen peneliltilan ilnil yailtu Bpk. Drs. Mahfuz, 

M.Pd.Il selaku dolsen IlAI lN Curup. Setelah ilnstrumen telah dilnillail valildiltas 

lo lgilsnya o lleh valildato lr ahlil maka dillakukanlah ujil colba ilsntrumen so lal kepada 

silswa kelas I lI lI l SD N 72 Rejang Lebo lng.  

Berdasarkan data hasill ujil co lba ilnstrumen pada kelas ujil co lba, maka 

dillakukanlah ujil valildiltas ilnstrumen dengan bantuan spss 26. Daril hasill uji l 

valildiltas dilpero lleh 20 butilr so lal valild dan 5 butilr so lal tildak valild. Langkah 

pengujilan ilnstrumen yang kedua yailtu ujil reabilliltas, berdasarkan ujil tersebut 

dilpero lleh hasill perhiltungan statilstilk menunjukkan bahwa Alpha adalah 0,938 

maka dapat dilsilmpulkan bahwa ilnstrumen mempunyail ko lefilsilensil sangat kuat 

karena Alpha 0,938 > 0,70. Ilnstrumen ilnil dilnyatakan sangat kuat atau relilabel. 

Setelah ujil valildiltas dan reabilliltas maka dillakukan ujil tilnngkat kesukaran solal 

dan daya beda so lal sehilngga daril 25 butilr so lal dilpero lleh hanya 20 butilr so lal 

yang layak dilgunakan sebagail ilnstrumen tes. 

Prolses selanjutnya daril kegilatan peneliltilan yailtu pro lses pembelajaran. 

Prolses pembelajaran dil kelas ko lntroll menggunakan meto lde kolnvensilo lnal dan 

kelas eksperilmen dengan menggunakan mo ldel CLI lS. Pada kedua kelas tersebut 

sebelum dilberilkan perlakuan dilberilkan pretest terlebilh dahulu untuk mengukur 

tilngkat pemahaman awal silswa, selanjutnya dilberilkan perlakuan. Setelah 
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pembelajaran selesail, untuk mengukur tilngkat pemahaman silswa maka 

dilberilkanlah polsttest. 

Pernyataan tersebut sesuail dengan pendapat Anas Sudiljo lno l dalam buku 

yang berjudul Pengantar Evaluasil Pendildilkan, menurut belilau pretest atau tes 

awal yailtu tes yang dillaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui l sejauh 

manakah materil atau bahan pelajaran yang akan dilajarkan telah dapat dilkuasai l 

silswa. Belilau juga berpendapat bahwa po lsttest atau tes akhilr adalah tes yang 

dillaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui l apakah semua materil yang 

tergollo lng pentilng sudah dapat dilkuasail dengan sebailk-bailknya o lleh silswa.43 

Perbedaan hasill polsttest pada kelas ko lntroll dan kelas eksperilmen 

menunjukkan bahwa mo ldel Chilldren Learni lng I ln Sci lence (CLI lS) efektilf dalam 

menilngkatkan hasill belajar silswa pada materil energil pembelajaran I lPA pada 

kelas I lI lIl sesuail dengan temuan peneliltilan. Peneliltil mempero lleh hasill belajar 

dengan rata-rata (mean) sebesar 73,44 pada polsttest kelas ko lntroll, dan hasi ll 

belajar dengan rata-rata (mean) sebesar 86,56 pada polsttest kelas eksperilmen. 

Apabilla membandilngkan selilsilh rata-rata penggunaan mo ldel Chi lldren 

Learni lng Iln Sci lence (CLI lS) dengan pro lses pembelajaran dengan menggunakan 

metolde kolnvensilo lnal, temuan polsttest kelas eksperilmen lebilh tilnggil 

dilbandilngkan kelas ko lntroll. Grafilk berilkut akan menampillkan perbedaan hasi ll 

belajar kelas ko lntro ll dan kelas eksperilmen: 

 

 

 

                                                             
43 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 

69-70 
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Grafi lk 4.3  

Rata-Rata Nillail Polsttest Kelas Kolntro ll dan Kelas Eksperi lmen 

 

 

Daril perbedaan hasill belajar yang telah dillakukan o lleh peneliltil. Hal ilnil 

sesuail dengan peneliltilan yang telah dillakukan o lleh Farils Budilanto l dalam 

jolurnal olf elementary educati loln bahwa penerapan mo ldel CLI lS terbuktil efektilf 

terhadap mo ltilvasil dan hasill belajar silswa pada pembelajaran I lPA materil 

perubahan silfat benda. Sebagail mana hasill daril peneliltilan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan mo ldel Chilldren Learni lng Iln Scilence (CLI lS) 

yang dillakukan pada subjek peneliltilan ilnil adalah 59 silswa kelas V SD Negeril 

Debo lng Tengah 1 dan 3 ko lta Tegal tahun ajaran 2013/2014. Berdasarkan hasi ll 

ujil hilpo ltesils data mo ltilvasil belajar silswa menunjukkan t hiltung sebesar 3,414 A 

dan t tabel sebesar 1,677 (t hiltung>t tabel), sehilngga Ho l diltollak. Dapat 

dilsilmpulkan mo ltilvasil belajar silswa dengan menerapkan mo ldel pembelajaran 

CLI lS lebilh bailk dilbandilngkan dengan menerapkan mo ldel pembelajaran 

kolnvensilo lnal. Hasill belajar silswa menunjukkan nillail t hiltung sebesar 2,941 dan 

t tabel sebesar 1,677 (t-hiltung>t-tabel). Jadil dapat dilsilmpulkan bahwa 
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penerapan mo ldel CLI lS terbuktil efektilf terhadap mo ltilvasil dan hasill belajar 

silswa pada pembelajaran I lPA materil perubahan silfat benda.44 

Untuk menilngkatkan hasill belajar yang lebilh bailk guru menyesuailkan 

antara materil dengan meto lde yang dilgunakan. Dengan menggunakan meto lde 

kolnvensilo lnal maka tujuan pembelajaran yang dililngilnkan kurang maksilmal. 

Sebagailmana pendapat ilnil sejalan dengan peneliltilan yang dillakukan o lleh Andi l 

Ferawatil Jafar yang mengharapkan agar pendildildilk dapat berilno lvasil dalam 

memillilh metolde pembelajaran dan menyesuailkan dengan materil yang akan 

dilajarkan, agar nillail hasill belajar peserta dildilk dapat menilngkat secara 

silgnilfilkan. Sampel peneliltilan ilnil adalah kelas VI lIl B sebanyak 24 o lrang. 

Berdasarkan hasill analilsils statilstilk deskrilptilf, nillail rata-rata pretest hasill belajar 

peserta dildilk yailtu 49,83, sedangkan nillail rata-rata polsttest hasill belajar peserta 

dildilk, yailtu 57,58. Selanjutnya, berdasarkan ujil hilpoltesils dilperolleh bahwa tildak 

terdapat perbedaan hasill belajar yang silgnilfilkan antara hasill belajar peserta 

dildilk sebelum menerapkan meto lde pembelajaran ko lnvensilo lnal dengan hasi ll 

belajar peserta dildilk setelah menerapkan meto lde kolnvensilo lnal.45 

Maka sangat pentilng bagil pendildilk untuk memberilkan varilasil dalam 

prolses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dilcapail. Dengan adanya 

keaktilfan silswa maka tilngkat kebo lsanan peserta dildilk berkurang dan yang 

lebilh pentilng yailtu hasill belajar silswa lebilh maksilmal. 

                                                             
44 Faris Budianto, “ Keefektifan Model Pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPA”,  Journal of Elementary Education, Vol 4, No 1, ISSN 

2252-9047, (Januari 2015), 53-60 
45Andi Ferawati Jafar, “Penerapan Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik”, Al Asma: Jurnal Of Islamic Education, Vol. 3, No. 2, DOI: 

10.24252/asma.v3i2.23748 
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Hal ilnil sesuail dengan peneliltilan yang telah dillakukan o lleh Ade 

Kurnilawiltama dan Dzumalil bahwa varilasil mengajar guru dan keaktilfan belajar 

silswa secara bersama-sama berpengaruh po lsiltilf terhadap hasill belajar silswa. 

Sebagailmana hasill daril peneliltilan ilnil dalam peneliltilan ilnil adalah silswa kelas 

VI lIl prolgram reguler MTs Negeril Suko lharjo l angkatan 2014/2015 yang 

berjumlah 259 silswa dengan sampel dilambill sebanyak 149 silswa dengan tekni lk 

silmple rando lm samplilng. Hasill analilsils regresil mempero lleh persamaan garils 

regresil: hasill belajar I lPS. Hal ilnil dapat dillilhat daril persamaan regresil lilniler 

sebagail berilkut Y = 33,468 + 0,689X1 + 0,648X2. Kesilmpulan yang dilambi ll 

adalah: 1) Varilasil mengajar guru berpengaruh po lsiltilf terhadap hasill belajar 

silswa. Hal ilnil berdasarkan analilsils regresil lilniler ganda (ujil t) dilketahuil bahwa 

thiltung > ttabel, 5,134 > 1,960 dan nillail silgnilfilkansil < 0,05, yailtu 0,000 dengan 

sumbangan efektilf 63%. 2) Keaktilfan belajar silswa berpengaruh po lsiltilf 

terhadap hasill belajar silswa. Hal ilnil berdasarkan analilsils regresil lilniler ganda 

(ujil t) dilketahuil bahwa thiltung > ttabel, yailtu 3,542 > 1,960 dan nillai l 

silgnilfilkansil < 0,05, yailtu 0,001 dengan sumbangan efektilf 2,9%. 3) Varilasi l 

mengajar guru dan keaktilfan belajar silswa secara bersama-sama berpengaruh 

polsiltilf terhadap hasill belajar silswa. Hal ilnil berdasarkan analilsils varilansil regresi l 

lilniler ganda (ujil F) dilketahuil bahwa Fhiltung > Ftabel, yailtu 141,021 > 3,000 

dan nillail silgnilfilkansil < 0,05, yailtu 0,000. 4) Ko lefilsilen determilnasil (R2) sebesar 

0,659 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh varilasil mengajar guru dan 
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keaktilfan belajar silswa terhadap hasill belajar silswa mata pelajaran I lPS adalah 

sebesar 65,9%, sedangkan silsanya dilpengaruhil olleh varilabel lailn.46 

Selanjutnya berdasarkan hasill peneliltilan dalam ujil T-Test atau 

ilndependent sample t-test dan ujil N-Gailn Scolre dilsilmpulkan bahwa hasi ll 

pengujilan t-test pada hasill belajar yailtu 0,000 yang berartil < 0,05 dan uji l N-

Gailn hasill belajar sebesar 69,84% maka terdapat pengaruh dalam 

menilngkatkan hasill belajar siswa, mo ldel CLI lS ilnil cukup efektilf untuk 

menilngkatkan hasill belajar silswa. Melaluil pengujilan hilpo ltesils dilperolleh hasi ll 

bahwa Mo ldel Chilldren Learnilng I ln Scilence (CLI lS) terdapat perbedaan hasill 

belajar billa dilbandilngkan dengan meto lde kolnvensilolnal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46 Ade Kurniawitama dan Djumali, “Pengaruh Variasi Mengajar Guru Dan Keaktifan 

Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 

VII  Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo Tahun Ajaran 2014/2015”. (Skripsi, Surakarta: 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2015) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasill peneliltilan dan analilsils data yang telah dilperolleh 

memberilkan kesilmpulan bahwa: 

1. Perbedaan hasill belajar pada kelas ko lntroll dan kelas eksperilmen pada materil 

energil pembelajaran I lPA: hasill peneliltilan menunjukkan bahwa penggunaan 

mo ldel Chilldren Learni lng I ln Sci lence (CLI lS) berpengaruhil dalam 

menilngkatkan hasill belajar silswa pada materil energil pembelajaran I lPA pada 

kelas IlI lI l SD N 72 Rejang Lebo lng. Hal ilnil terbuktil daril perbedaan yang 

silgnilfilkan pada hasill ujil T-Test antara kelas ko lntroll yang menggunakan 

metolde kolnvensilo lnal dan kelas eksperilmen yang menggunakan mo ldel CLI lS 

dilmana nillail kelas eksperilmen lebilh tilnggil dilbandilngkan kelas ko lntroll. 

2. Keefektilfan penggunaaan mo ldel Chilldren Learni lng Iln Scilence (CLI lS) 

terhadap hasill belajar energil I lPA kelas I lI lI l: Berdasarkan hasill perhiltungan 

ujil N-Gailn Sco lre dilpero lleh hasill 69, 84% dilmana tilngkat persentase ilnil 

termasuk kedalam katego lril sedang atau dengan kata lailn cukup efektilf 

dalam menilngkatkan aktilviltas dan hasill belajar energil pembelajaran I lPA 

kelas I lI lIl SD N 72 Rejang Lebo lng. 
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B. Saran 

1. Bagil Pendildilk 

Tenaga pendildilk dilharapkan dapat mengembangkan meto lde ataupun 

mo ldel pembelajaran yang sesuail sepertil menggunakan mo ldel Chi lldren 

Learni lng I ln Scilence (CLI lS). Dengan adanya varilasil metolde dan mo ldelm 

pembelajaran maka hasill belajar dan aktilviltas silswa akan menilngkat karena 

mereka akan menjadil aktilf dalam pembelajaran ytang mengakilbatkan silswa 

tildak bo lsan. 

2. Bagil Silswa 

Untuk menilngkatkan hasill belajar, silswa diltuntut untuk mengilkutil 

prolses pembelajaran yang lebilh aktilf, kololperatilf, dan ko lndusilf, serta harus 

menghillangkan perillaku-perillaku mengganggu dalam pro lses pembelajaran.  

3. Bagil Seko llah 

Hasill peneliltilan menunjukkan bahwa penerapan mo ldel CLI lS lebilh 

efektilf dalam menilngkatkan aktilviltas dan hasill belajar silswa darilpada 

mebggunkan meto lde kolnvensilo lnal dalam pembelajaran I lPA dil SD N 72 

Rejang Lebo lng. Olleh karena iltu, kepada pilhak seko llah dilsarankan untuk 

mengambill kebiljakan-kebiljakan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran dengan mo ldel CLI lS. 

4. Bagil Peneliltil Selanjutnya 

Untuk para peneliltil selanjutnya, dilsarankan untuk menilngkatkan lagi l 

keteliltilannya dalam segil kelengkapan data yang dilpero lleh daril peneliltil dan 

narasumber. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Tidak Terstruktur 

 

Hari, tanggal :  

Narasumber :  

Tempat : SD N 72 Rejang Lebong 

 

1. Apa pendidikan terakhir yang Ibu tempuh? 

2. Berapa jumlah siswa kelas III di SD N 72 Rejang Lebong ini?  

3. Apa saja kendala pada saat proses belajar mengajar IPA? 

4. Berapa batas KKM untuk mata pelajaran IPA di sekolah? 

5. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA? 

6. Model/metode apa yang biasa Ibu terapkan dalam pembelajaran IPA? 

7. Bagaimana ketercapaian model pembelajaran yang Ibu terapkan? 

8. Bagaimana sarana dan prasarana dalam menerapkan pembelajaran IPA di 

SD N 72 Rejang Lebong? 
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Lampiran 2 

Data Hasil UAS Semester Gasal Kelas IIIA Mata Pelajaran IlPA 

 

NO NAMA SISWA Nilai  

1 Adiltya Reilyhan Annurahman 75 

2 Azzam Adiltya Nugraha 85 

3 Habilbah Khansa Sanilyyah 55 

4 Kelviln Alvilro l 65 

5 Mahilra Rayya Rabbanil 60 

6 M. Abdillah Mustaqilm 40 

7 M. Aqill Alfatilh 50 

8 M. Azka Alfabilan 60 

9 M. Ghanil De Salman 75 

10 M. Saka Al-Hafilz 80 

11 M. Sulils Al-I llham 45 

12 M. Zhyo l Prastila 40 

13 Selvil Anggrailnil 55 

14 Syilfa Elfauzilah 75 

15 Tilara Ade Putril 70 

16 Zayyan Kawakilb Ukwilyan 85 
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Data Hasil UAS Semester Gasal Kelas IIIB Mata Pelajaran I lPA 

 

NOl NAMA SI lSWA PRETEST 

1 Afilka Permata Saril 50 

2 Al Afdan Va Yendra  55 

3 Alfazehfan Laanggo lne 55 

4 Assyilfa Ramadhanil 60 

5 Bilntang Muhammad Fajar 75 

6 Danil Restu Prasetya 65 

7 Fila Putril Febrilanil 60 

8 Hillda Azzahra Lesmana 40 

9 Kil Agus Hafilildhz 85 

10 Marvel Muhammad Alfaro ls 65 

11 M. Alvaro l Lilyusa  90 

12 M. Arma Hesa 65 

13 M. Wildra I lmansyah 80 

14 M. Zillfadlil 80 

15 Nayla Azzahra 50 

16 Rahmat Dwilyansyah 85 
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Lampiran 3 

Lembar Observasi Terhadap Guru yang Menggunakan Model CLIS 

No Aspek yang di amati Ya Tidak 

1 Kegiatan pendahuluan   

 a. Salam  √  

b. Menanyakan kabar  √  

c. Doa  √  

d. Absensi  √  

e. Ice breaking √  

f. Menyiapkan alat pembelajaran √  

g. Mengulas materi pertemuan sebelumnya √  

h. Menyampaikan tema pembelajaran √  

i. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  

2 Membimbing siswa pada tahap orientasi   

 a. Tanya jawab mengenai bentuk-bentuk energi √  

b. Mendemonstrasikan panas api lilin √  

c. Mengajak siswa merasakan energi yang ada 

disekitar atau melakukan tindakan yang akan 

menghasilkan suatu energi 

√  

3 Membimbing siswa pada tahap pemunculan 

gagasan 

  

 a. Tanya jawab tentang pengaruh energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

√  

4 Elaborasi (Tahap pengungkapan dan pertukaran 

gagasan) 

  

 a. Membagi siswa kedalam 4 kelompok dengan 

beranggotakan 5-6 siswa, untuk melakukan 

diskusi 

√  

 b. Membagikan lembar kerja siswa yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

masing-masing kelompok 

√  

 c. Guru membimbing siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi. Dalam kegiatan 

ini guru tidak membenarkan atau menyalahkan 

gagasan yang telah didiskusikan siswa. 

√  

5 Membimbing siswa pada tahap pembukaan ke 

situasi konflik 

  

 a. Memerintahkan  dan membimbing siswa 

mencari beberapa perbedaan antara konsep 

awal mereka dengan konsep ilmiah yang ada 

dalam buku teks berdasarkan hasil diskusi. 

√  

6 Membimbing siswa pada tahap konstruksi   
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gagasan baru dan evaluasi 

 a. Guru memberikan penjelasan tentang langkah-

langkah menjawab pertanyaan LKPD melalui 

percobaan secara berkelompok 

√  

b. Membimbing siswa melakukan percobaan 

tentang pengaruh energi dalam kehidupan. 

√  

7 Membimbing siswa pada tahap penerapan 

gagasan 

  

a. Masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil percobaan didepan kelas. 

√  

8 Membimbing siswa pada tahap pemantapan 

gagasan(konfirmasi) 

  

a. Mengungkapkan salah satu konsepsi awal 

siswa kemudian membandingkan dengan 

hasil percobaan 

√  

9 Kegiatan penutup   

 a. Menyimpulkan pelajaran bersama dengan 

siswa 

√  

b. Menyampaikan refleksi melakukan evaluasi 

dengan cara memberikan soal 

√  

c. Menyampaikan tema pembelajaran pertemuan 

selanjutnya 

√  

d. Doa  √  

e. Salam penutup √  
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Lampiran 4 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 

Indikator 

Aspek yang di amati Skor 

Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

 

Mengerjakan tugas 

Ketekunan siswa 

dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru. 

2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 

 

Mengerjakan tugas 

Kerja sama dengan 

anggota lain dalam 

bekerja kelompok. 

2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 3 

 

Melakukan 

percobaan 

Keaktifan siswa 

dalam melakukan 

percobaan. 

3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

 

Menganalisis 

Usaha siswa dalam 

menganalisis 

penyebab terjadinya 

suatu peristiwa. 

3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 

 

Mengajukan 

pertanyaan 

Keberanian siswa 

dalam mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru atau siswa lain. 

2 1 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 

 

Mengemukakan 

pendapat 

Keberanian siswa 

dalam 

mengemukakan 

2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 
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pendapat atau 

tanggapan 

 

Mempresentasikan 

Keberanian siswa 

dalam 

mempresentasikan 

hasil kerja/diskusi 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 

Jumlah skor 1

7 

1

6 

2

0 

1

7 

2

5 

2

3 

2

1 

2

0 

2

4 

22 25 19 17 15 15 22 

Persentase  6

0

% 

5

7

% 

7

1

% 

6

0

% 

8

9

% 

8

2

% 

7

5

% 

7

1

% 

8

5

% 

78

% 

89

% 

67

% 

60

% 

53

% 

53

% 

78

% 
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 

Indikator 

Aspek yang di amati Skor 

Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

 

Mengerjakan 

tugas 

Ketekunan siswa 

dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan 

guru. 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 

 

Mengerjakan 

tugas 

Kerja sama dengan 

anggota lain dalam 

bekerja kelompok. 

3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

 

Melakukan 

percobaan 

Keaktifan siswa 

dalam melakukan 

percobaan. 

4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

 

Menganalisis 

Usaha siswa dalam 

menganalisis 

penyebab terjadinya 

suatu peristiwa. 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 

 

Mengajukan 

pertanyaan 

Keberanian siswa 

dalam mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru atau siswa lain. 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

 

Mengemukak

an pendapat 

Keberanian siswa 

dalam 

mengemukakan 

pendapat atau 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 
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tanggapan 

 

Mempresenta

sikan 

Keberanian siswa 

dalam 

mempresentasikan 

hasil kerja/diskusi 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

Jumlah skor 2

4 

2

6 

2

3 

2

3 

2

5 

2

3 

2

1 

2

2 

2

5 

25 27 22 25 26 23 22 

Persentase  8

5

% 

9

2

% 

8

2

% 

8

2

% 

8

9

% 

8

2

% 

7

5

% 

7

8

% 

8

9

% 

89

% 

96

% 

78

% 

89

% 

92

% 

82

% 

78

% 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 72 Rejang Lebong 

Kelas / Semester  :  III/2 

Tema                         : Energi dan Perubahannya 

Sub Tema                  : Perubahan Energi 

Pembelajaran ke :  4  

Alokasi waktu          :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No Kompetensi Indikator 

4.2  
Mendiskripsikan hasil 

pengamatan tentang 

pengaruh energi panas, 

gerak, dan getaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.2.1 Mengidentifikasikan 

energi itu ada, tidak dapat 

dilihat, tetapi bisa 

dirasakan ,dan dapat diubah 

bentuknya  

 

C. TUJUAN 

1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang sifat-sifat energi, 

siswa dapat menyebutkan sifat-sifat energi. 

2. Melalui kegitan demonstrasi tentang sifat-sifat energi yang dilakukan 

guru, siswa dapat membuktikan sifat-sifat energi. 

D. MATERI 

Macam energi: 

1. Energi panas 

Energi panas berguna untuk keperluan 

2. Energi Cahaya 

Energi cahaya yaitu energi yang dipancarkan oleh sumber cahaya.   

3. Energi Gerak 

Energi gerak ialah suatu energi dari benda yang bergerak.  

4. Energi Bunyi 

Energi bunyi ialah energi yang berasal dari benda-benda penghasil bunyi..  

Sifat-Sifat Energi: Energi ada tetapi tidak dapat dilihat, energi dapat 

dirasakan, energi dapat berubah bentuk 
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E. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

F. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Model  : Pembelajaran Langsung 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembukaan 

1. Guru memberikan salam 

2. Menyapa siswa dan menanyakan 

kabar mereka. 

3. Sebelum pembelajaran dimulai, 

Guru meminta salah seorang 

siswa untuk memimpin berdoa 

menurut agama dan keyakinan 

masing-masing, 

4. (Integritas : membiasakan sikap 

santun, religius dan hormat) 

5. Melakukan komunikasi tentang 

kehadiran siswa. 

6. Dilanjutkan dengan, Guru 

melakukan ice breaking kepada 

siswa agar dalam pembelajaran 

siswa lebih bersemangat 

7. Guru menyampaikan tema 

pembelajaran hari ini : 

8. “ Sifat-sifat Energi  “ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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9.  Guru memberikan pertanyaan  

a. Apa yang kalian rasakan 

setelah berlari? 

b. Apa yang kalian lakukan 

untuk menghilangkan panas? 

c. Nah pada saat kalian mengipas 

badan kalian, ternyata terdapat 

energi. Apakah kalian dapat 

melihat wujud atau bentuk 

dari energi tersebut? 

10.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Inti 

1. Guru memulai pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik terlebih 

dahulu, apa itu energi? 

2. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk membaca 

materi. 

3. Guru menyampaikan materi 

kepada peserta didik tentang 

energi serta sifat-sifatnya. 

4. Guru membagikan soal untuk 

mengukur pemahaman peserta 

didik 

5. Setelah itu guru dan siswa 

mendiskusikan hasil yang telah di 

kerjakan oleh peserta didik. 

6. Guru bertanya kepada peserta 

didik apakah ada yang belum 

dipahami 

 

 

 

 

 

 

50 Menit  

 

 

 

 

Penutup  

1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

kembali materi tentang energi 

beserta sifat-sifatnya. 

2. Guru memberikan gambaran 

kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Kemudian kegiatan pembelajaran 

diakhiri dengan membaca doa dan 

guru mengucapkan salam 

 

 

 

10 Menit 
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(Integritas : membiasakan sikap 

santun, religius dan hormat) 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Percaya diri, cermat dan mandiri 

b. Penilaian Pengatahuan  : Post-Test dan Pre-Test 

 

Mengetahui 

Wali Kelas III 

 

Hermi Hayati, S.Pd 

NIP. 19640505186042006 

Curup,  12 April 2024 

Mahasiswa IAIN Curup 

 

Khoirunnisa 

NIM 20591098 

 

Kepala Sekolah 

SD N 72 Rejang Lebong 

 

 

Mimin Tarsih, S.Pd 

NIP. 196509181986122001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 72 Rejang Lebong 

Kelas / Semester  :  III/2 

Tema                         : Energi dan Perubahannya 

Sub Tema                  : Perubahan Energi 

Pembelajaran ke :  4  

Alokasi waktu          :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No Kompetensi Indikator 

4.2  
Mendiskripsikan hasil 

pengamatan tentang 

pengaruh energi panas, 

gerak, dan getaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.2.1 Mengidentifikasikan 

energi itu ada, tidak dapat 

dilihat,tetapi bisa dirasakan ,dan 

dapat diubah bentuknya  

 

C. TUJUAN 

1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang sifat-sifat energi, siswa 

dapat menyebutkan sifat-sifat energi. 

2. Melalui kegitan demonstrasi tentang sifat-sifat energi yang dilakukan guru, 

siswa dapat membuktikan sifat-sifat energi. 

D. MATERI 

1. Pengertian Energi dan Pengaruhnya 

Tidak ada yang dapat hidup, bergerak, dan bekerja tanpa adanya 

energi. Energi sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Energi adalah 

kemampuan untuk melakukan usaha. Jadi, segala sesuatu dapat melakukan 

kegiatan atau usaha jika mempunyai energi.  

a. Energi panas 

Energi yang dihasilkan oleh benda-benda panas disebut energi panas. 

Jadi, energi panas berasal dari benda yang memiliki suhu tinggi. Contoh alat 

yang menghasilkan energi panas yaitu setrika listrik, api, dan matahari. 

Panas yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. 

Misalnya, panas matahari digunakan untuk mengeringkan pakaian, panas 

setrika digunakan untuk melicinkan pakaian, dan panas dari api kompor 

dapat digunakan untuk memasak. 

b. Energi Cahaya 

Energi cahaya adalah energi yang dipancarkan oleh sumber cahaya. 

Energi cahaya yang paling besar berasal dari matahari. Matahari merupakan 
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sumber energi cahaya bagi kehidupan di bumi. Cahaya yang dipancarkan 

matahari pada siang hari menyebabkan permukaan bumi menjadi terang. 

Oleh karena itu, kita dapat melihat benda dengan jelas. Dapatkah kamu 

membayangkan apa yang terjadi jika bumi tidak mendapatkan cahaya dari 

matahari? 

Pada malam hari tidak ada cahaya matahari. Oleh karena itu, bumi 

menjadi gelap gulita. Ada juga bulan yang membantu penerangan di malam 

hari sebagai pengganti cahaya matahari pada malam hari, kita menggunakan 

cahaya dari lampu. Akan tetapi, energi cahaya dari lampu jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan energi cahaya dari matahari. Selain itu, manfaat dari 

energi cahaya matahari yaitu untuk membantu proses fotosintesis pada 

tumbuhan. 

c. Energi Gerak 

Pernahkah kamu membuat kincir angin dari kertas? Apa yang terjadi 

ketika kincir angin kertas buatanmu tertiup angin? Kincir angin kertas akan 

bergerak, bukan? Semakin kencang angin bertiup, putaran kincir angin pun 

semakin cepat. Berputarnya kincir angin disebabkan adanya energi dari 

udara yang bergerak. Udara yang tampak, angin juga membawa energi. 

Energi itu disebut energi gerak. Jadi, energi gerak adalah energi yang 

dimiliki oleh benda bergerak. 

Macam-macam gerak terlihat di sekitar kita, misalnya mobil 

meluncur, bola yang menggelinding, dan ayunan yang didorong. Semua 

benda yang bergerak tersebut memiliki energi gerak. Energi gerak secara 

alami dihasilkan oleh angina dan air. 

d. Energi Bunyi 

Bunyi dihasilkan dari benda yang bergetar. Energi bunyi adalah energi yang 

ditimbulkanoleh benda yang menghasilkan bunyi.Energi bunyi dapat 

diketahui melalui telinga kita. Sebagai contoh, gendang yang dipukul akan 

menggetarkan kulit gendang. Getaran inilah yang menimbulkan bunyi. 
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Makin kuat getarannya, makin besar pula energi bunyi yang dihasilkan oleh 

pita suara. 

2. Sifat-sifat Energi 

Segala sesuatu dapat melakukan kegiatan atau usaha jika mempunyai 

energi. Sifat-sifat energi ada 3, yaitu energi ada tetapi tidak dapat dilihat, 

energi dapat dirasakan, dan energi dapat diubah bentuknya. 

a. Energi ada tetapi tidak dapat dilihat, contohnya saat kita menjemur 

pakaian basah di bawah terik matahari. Pakaian yang awalnya basah 

dapat berubah kering karena adanya energi panas. Contoh lain baling-

baling kincir angin dapat berputar karena adanya energi angin. Kedua 

kegiatan tersebut membuktikan adanya energi. Kita mengetahui bentuk 

energinya namun wujud energinya seperti apa kita tidak dapat 

melihatnya. 

b. Energi dapat dirasakan.  

Kita dapat merasakan pengaruh energi, namun kita tidak dapat melihat 

wujud energinya, seperti halnya kita dapat melihat wujud batu, buku, 

ataupun meja. Kita dapat merasakan adanya panas matahari namun kita 

tidak dapat melihat wujud panas itu seperti apa. Pembuktian dari sifat 

yang kedua yaitu saat kita menggosokan dua buah batu. Saat kita 

menempelkan tangan pada batu yang telah digosok-gosok, maka tangan 

akan terasa hangat, hal ini menunjukan adanya energi panas. Kita dapat 

merasakan rasa hangat namun kita tidak dapat melihat wujud rasa hangat 

itu seperti apa. 

 

c. Energi dapat berubah bentuk. Energi tidak dapat dihilangkan namun kita 

dapat merubah bentuknya, hal ini juga dapat kita buktikan saat kita 

menggosokan dua buah batu. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan energi dari energi gerak (saat menggosok batu) menjadi energi 

panas (rasa panas pada permukaan batu). contoh lainnya pada saat kita 
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memukul bedug, peristiwa tersebut menunjukkan adanya perubahan 

bentuk energi gerak menjadi bunyi 

E. SUMBER DAN  MEDIA  

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 3 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 3 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

F. MODEL & METODE 

       Model  : Children Learning In Science (CLIS) 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah           

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembukaan 

1.  Guru memberikan salam 

2. Menyapa siswa dan menanyakan 

kabar mereka. 

3. Sebelum pembelajaran dimulai, Guru 

meminta salah seorang siswa untuk 

memimpin berdoa menurut agama 

dan keyakinan masing-masing, 

(Integritas : membiasakan sikap 

santun, religius dan hormat) 

4. Melakukan komunikasi tentang 

kehadiran siswa. 

5. Dilanjutkan dengan, Guru 

melakukan ice breaking kepada 

siswa agar dalam pembelajaran 

siswa lebih bersemangat 

6. Guru menyampaikan tema 

pembelajaran hari ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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“ Sifat-sifat Energi  “ 

7. Guru memberikan pertanyaan  

a. Apa yang kalian rasakan setelah 

berlari? 

b. Apa yang kalian lakukan untuk 

menghilangkan panas? 

c. Nah pada saat kalian mengipas 

badan kalian, ternyata terdapat 

energi. Apakah kalian dapat 

melihat wujud atau bentuk dari 

energi tersebut? 

8. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Inti  A. Eksplorasi  

Tahap Orientasi 

Guru mengajak siswa untuk malakukan 

kegiatan menggosok kedua telapak 

tangan. 

“Anak-anak,  tempelkan kedua telapak 

tangan kalian  di pipi. Jika sudah, 

gosokkan kedua telapak tangan kalian. 

Selanjutnya tempelkan kedua telapak 

tangan di pipi. Apakah terdapat 

perbedaan yang kalian rasakan  saat 

telapak tangan sebelum dan sesudah di 

gosok? ” 

 

Tahap Pemunculan Gagasan 

Guru mengajukan tanya jawab seputar 

sifat-sifat energi. 

 

B. Elaborasi 

Tahap Pengungkapan dan    Pertukaran 

Gagasan 

1. Guru membentuk siswa menjadi ke 

dalam kelompok dengan 

beranggotakan 4-5 siswa. 

2. Guru membagikan lembar kerja 

yang berisi pertanyaan- pertanyaan 

yang harus diselesaikan masing-

masing kelompok. 

3. Siswa berdiskusi jawaban yang ada 

50 Menit  
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di lembar kerja. 

 

Tahap Pembukaan ke Situasi  

Konflik 

4. Siswa mencari beberapa perbedaan 

antara konsep awal mereka dengan 

konsep ilmiah yang ada dalam buku 

teks. 

 

Tahap Konstruksi Gagasan Baru 

dan Evaluasi 

5. Guru memberikan penjelasan 

tentang langkah-langkah 

menjawab pertanyaan pada lembar 

kerja melalui percobaan secara 

berkelompok. 

6. Siswa melakukan percobaan dengan 

bimbingan guru. 

Tahap Penerapan Gagasan 

7. Siswa menyampaikan hasil 

percobaan di depan kelas dan 

kelompok lain menanggapi. 

 

C. Konfirmasi 

Tahap Pemantapan Gagasan 

1. Guru mengungkapkan salah satu 

konsepsi awal siswa kemudian  

membandingkan dengan hasil  

percobaan. 

2. Guru bertanya jawab kepada siswa 

mengenai materi yang telah 

dipelajari untuk memantapkan 

gagasan 

 

 

 

 

Penutup  

1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

kembali materi tentang energi beserta 

sifat-sifatnya. 

2. Guru memberikan gambaran kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Kemudian kegiatan pembelajaran 

diakhiri dengan membaca doa dan 

guru mengucapkan salam. 

(Integritas : membiasakan sikap santun, 

 

 

1.K 

 

10 Menit 
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religius dan hormat) 

H. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap  : Percaya diri, cermat dan mandiri 

2. Penilaian Pengatahuan  : Post-Test dan Pre-Test 

I. Pengayaan 

Jika terdapat perpustakaan atau sumber buku lainnya,siswa dapat menambah 

informasi pada kegiatan pembelajaran IPA ini dengan melakukan studi pustaka 

tentang sifat-sifat energi.  

J. Remedial 

Jika memiliki waktu, bagi siswa yang belum memahami konsep pembelajaran, 

akan mengulang materi tersebut dengan bimbingan guru. 

K. Catatan Guru 

1. Masalah:...... 

2. Ide Baru:...... 

3. Momen Spesial:..... 

 

Mengetahui 

Wali Kelas III 

    

Hermi Hayati, S.Pd 

NIP. 19640505186042006 

Curup,  12 April 2024 

Mahasiswa IAIN Curup 

 

Khoirunnisa 

NIM 20591098 

 

Kepala Sekolah 

SD N 72 Rejang Lebong 

 

 

Mimin Tarsih, S.Pd 
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NIP. 196509181986122001 
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Lampiran 6 

Kisi-Kisi Pretest dan Posttest 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 72 Rejang Lebong Mata Pelajaran : IPA 
Kelas / semester : III/2 Alokasi waktu : 60 menit 

Standar Kompetensi : 4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungan dengan energi, dan sumber energi. 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Tingkat Kesulitan 

Mudah Sedang Sulit 

4.2 Mendiskripsikan 

hasil pengamatan tentang 

pengaruh energi panas, 

gerak, dan getaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1. Siswa dapat menjelaskan 

pengertian dari energi. 

Pilihan 

Ganda 
C1 1 

√ 
 

 

2. Siswa dapat menyebutkan 

bentuk energy 

Pilihan 

Ganda 
C1 2 

√ 
 

 

3. Siswa dapat menyebutkan 

pengaruh energi panas. 

Pilihan 

Ganda 
C1 3 

√ 
 

 

4. Siswa dapat menjelaskan 

pengertian energi bunyi 

Pilihan 

Ganda 
C1 4 

√ 
 

 

5. Siswa dapat memberikan 

contoh alat yang 

menghasilkan energi. 

Pilihan 

Ganda 
C2 5  

√  

6. Siswa dapat memberi 

contoh alat menghasilkan 

energi bunyi. 

Pilihan 

Ganda 
C2 6 

√ 
 

 

7. Siswa dapat memberi 

contoh alat yang 

menghasilkan energi cahaya. 

Pilihan 

Ganda 
 

C2 

 

7 

√  

 

 

 8. Disajikan sebuah 

pernyataan, siswa dapat 

membedakan matahari 

Pilihan 

Ganda 

C2 8 √   
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sebagai energi panas dan 

cahaya. 

 9. Siswa dapat menyebutkan 

pengaruh energi gerak. 

Pilihan 

Ganda 

C1 9 √   

 10. Siswa dapat menyebutkan 

pengaruh energi cahaya. 

Pilihan 

Ganda 

C1 10 √   

 11. Siswa dapat menyebutkan 

manfaat energi matahari 

Pilihan 

Ganda 
C1 11 √   

 12. Diberikan beberapa pilihan 

jawaban, siswa dapat 

memilih pernyataan yang 

tepat dan kurang tepat. 

Pilihan 

Ganda 

C2 12 √   

 13. Siswa dapat menyebutkan 

ciri-ciri energi. 

Pilihan 

Ganda 

C1 13 √   

 14. Siswa menentukan 

perubahan bentuk energi 

yang terjadi 

Pilihan 

Ganda 
C3 14 √   

 15. Siswa dapat membuktikan 

bahwa energi dapat 

dirasakan 

Pilihan 

Ganda 

C3 15 √   
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 16. Disajikan gambar, siswa 

dapat      mengelompokkan alat 

yang menghasilkan energi 

cahaya dan Gerak 

Pilihan 

Ganda 
C2 16 √   

 17. Disajikan gambar, siswa 

dapat menentukan alat 

yang menghasilkan energi. 

 

Pilihan 

Ganda 
C2 17 √   

 18. Disajikan gambar, siswa 

dapat menentukan alat 

yang menghasilkan energi 

Pilihan 

Ganda 
C2 18 √   

 19. Siswa dapat menyebutkan 

manfaat energi matahari 

Pilihan 

Ganda 

C1 19 √   

 20. Disajikan pernyataan, siswa 

dapat menentukan 

pernyataan yang tepat dan 

kurang tepat. 

Pilihan 

Ganda 
C3 20 √   

Total  20 20 20 20 19 1 - 
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Lampiran 7 

Soal Pretest Dan Posttest 

 

Nama Sekolah     : SD N 72 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas                           :III 

Materi                          : Energi dan Pengaruhnya 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah nama dan kelas pada kotak yang disediakan! 

2. Perhatikan soal dengan teliti! 

3. Kerjakan soal secara mandiri! 

4. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang 

kamu anggap benar! 

 

1. Suatu benda dikatakan memiliki energi apabila benda itu …. 

a. terbuat dari besi 

b. terbuat dari batu 

c. melakukan usaha 

d. menguap 

2. Energi yang dihasilkan dari benda-benda penghasil panas disebut 

energi …. 

a. gerak 

b. bunyi 

c. panas 

d. matahari 

3.Manfaat yang diperoleh dari energi panas yaitu …. 

a. Membuat es 

Nama : 

Kelas : 
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b. mengeringkan pakaian 

c. menggerakkan kincir 

d. menerangi bumi 

4.Energi yang timbul dari benda yang bergetar disebut energi …. 

a. getar 

b. suara 

c. gerak 

d. bunyi 

5. Berikut ini contoh benda yang menghasilkan energi panas yaitu …. 

a. sepeda 

b. batu 

c. setrika 

d. pasir 

6. Pianika adalah alat musik yang dapat menghasilkan energi …. 

a. panas 

b. suara 

c. bunyi 

d. cahaya 

7. Benda yang dapat menghasilkan energi cahaya yaitu…. 

a. kulkas, meja, lilin 

b. lampu, lilin, senter 

c. kursi, senter, lampu 

d. senter, matahari, batu 

8. Pada siang hari kita dapat melihat dengan jelas. Hal ini karena 
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matahari   menghasilkan energi …. 

a. panas 

b. terang 

c. cahaya 

d. terik 

9. Pengaruh energi gerak yang dapat dimanfaatkan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu untuk…. 

a. mengeringkan pakaian 

b. menggerakkan kincir angin 

c. menerangi bumi 

d. mendengar suara 

10. Pengaruh energi bunyi dapat didengar pada peristiwa …. 

a. kain yang dijemur 

b. lilin yang dinyalakan 

c. gendang yang dipukul 

d. lampu senter yang menyala 

11. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Energi yang dihasilkan oleh alat di 

samping saat dinyalakan adalah energi 

….    

a. Panas 

b. bunyi 

c. cahaya 

d. gerak 
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12. Pernyataan berikut yang benar berkaitan dengan energi adalah …. 

a. energi cahaya merupakan salah satu bentuk energi 

b. energi tidak berpengaruh dalam kehidupan kita 

c. energi dapat dilihat 

d. energi tidak dapat dirasakan 

13. Di bawah ini yang tidak termasuk sifat-sifat energi ialah …. 

a. dapat diubah bentuk 

b. dapat dirasakan 

c. tidak dapat dirasakan 

d. tidak dapat dilihat 

14. Saat orang memukul meja terjadi perubahan energi ... menjadi energi .... 

a. gerak menjadi bunyi 

b. bunyi menjadi gerak 

c. bunyi menjadi panas 

d. panas menjadi bunyi 

15. Tangan akan terasa panas bila di dekatkan dengan api. Hal ini 

membuktikan bahwa energi dapat …. 

a. dilihat 

b. diubah bentuk 

c. diamati 

d. dirasakan 
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16. Perhatikan gambar berikut! 

 

I II III IV 

Di antara benda-benda di atas yang menghasilkan energi gerak adalah …. 

a. I dan II 

b. I dan III 

c. II dan IV 

d. III dan IV 

 

17. Kertas bentuk spiral akan bergerak bila di letakkan di atas api. Hal 

ini menunjukan adanya perubahan energi … menjadi energi …. 

a. api menjadi abu 

b. bunyi menjadi panas 

c. cahaya menjadi gerak 

d. panas menjadi gerak 

18. Perhatikan gambar di bawah ini!  

  

Energi yang dihasilkan oleh benda di samping yaitu energi …. 
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a. cahaya dan sinar 

b. cahaya dan panas 

c. panas dan terang 

d. cahaya dan terang 

 

19. Sinta sedang menjemur pakaian , Sinta memanfaatkan energi yang berasal 

dari … 

a. matahari 

b. air 

c. angin 

d. panas 

 

20. Perhatikan pernyataan berikut! 

I. Energi tidak dapat dilihat dan dirasakan 

II. Energi gerak secara alami dihasilkan oleh angin dan air 

III. Energi tidak dapat dilihat, namun dapat dirasakan 

IV. Energi dapat dilihat dan dirubahm bentuknya  

Pernyataan yang tepat ditunjukkan  oleh 

nomor... 

a. I dan II 

b. I dan IV 

c. II dan III 

d. III dan IV 
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Lampiran 8 

Kunci Jawaban 

Soal Jawaban 

1 C 

2 C 

3 B 

4 D 

5 C 

6 C 

7 B 

8 C 

9 B 

10 C 

11 C 

12 A 

13 C 

14 A 

15 D 

16 A 

17 D 

18 B 

19 A 

20 C 
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Lampiran 9 

Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Pretest Nilai Posttest 

Kelas Kontrol Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol Kelas 

Eksperimen 

45 40 60 80 

55 70 70 95 

55 55 70 85 

50 45 65 85 

60 60 80 90 

45 40 75 80 

45 55 70 85 

40 55 70 85 

70 65 85 90 

65 70 80 95 

70 50 90 90 

65 40 85 75 

55 55 70 90 

40 60 65 90 

35 65 60 85 

65 70 80 85 

53,75 55,93 73,43 86,56 
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Lampiran 10 

 Rekapitulasi Data Validitas Instrumen Tes 

 

 

siswa/skor soal 
1 

soal 

2 

soal 
3 

soal 
4 

soal 
5 

soal 
6 

soal 
7 

soal 
8 

soal 
9 

soal 
10 

soal 
11 

soal 
12 

soal 
13 

Soal 
14 

soal 
15 

soal 
16 

soal 
17 

soal 
18 

soal 
19 

soal 
20 

soal 
21 

soal 
22 

soal 
23 

soal 
24 

soal 
25 

total 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 

2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

6 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 12 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 22 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 

9 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

11 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 6 

12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

14 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 6 

15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 

17 1 1 1 1 0 1 1 1 1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 
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Lampiran 11 

 

Uji Validitas 

 
Correlations 

    Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 

Soal 1 Pearson 

Correlation 

1 ,789** ,595* 0,190 0,190 0,304 ,595* 0,190 ,789** -0,214 ,595* ,789** ,595* ,789** ,595* 0,190 ,595* ,595* 0,471 

  Sig. (2-tailed)   0,000 0,012 0,464 0,464 0,236 0,012 0,464 0,000 0,409 0,012 0,000 0,012 0,000 0,012 0,464 0,012 0,012 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 2 Pearson 
Correlation 

,789** 1 ,789** 0,310 0,310 ,494* ,789** 0,310 1,000** -0,169 ,789** 0,433 ,789** 1,000** ,789** 0,310 ,789** ,789** ,658** 

  Sig. (2-tailed) 0,000   0,000 0,226 0,226 0,044 0,000 0,226 0,000 0,517 0,000 0,082 0,000 0,000 0,000 0,226 0,000 0,000 0,004 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 3 Pearson 
Correlation 

,595* ,789** 1 0,190 0,190 0,304 ,595* 0,190 ,789** 0,190 ,595* 0,310 ,595* ,789** ,595* 0,190 ,595* ,595* 0,471 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000   0,464 0,464 0,236 0,012 0,464 0,000 0,464 0,012 0,226 0,012 0,000 0,012 0,464 0,012 0,012 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 4 Pearson 
Correlation 

0,190 0,310 0,190 1 0,190 0,304 ,595* 0,190 0,310 -0,214 0,190 0,310 ,595* 0,310 ,595* 0,190 0,190 0,190 0,471 
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  Sig. (2-tailed) 0,464 0,226 0,464   0,464 0,236 0,012 0,464 0,226 0,409 0,464 0,226 0,012 0,226 0,012 0,464 0,464 0,464 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 5 Pearson 
Correlation 

0,190 0,310 0,190 0,190 1 -0,019 0,190 -0,214 0,310 0,190 0,190 0,310 0,190 0,310 0,190 -0,214 0,190 0,190 0,471 

  Sig. (2-tailed) 0,464 0,226 0,464 0,464   0,942 0,464 0,409 0,226 0,464 0,464 0,226 0,464 0,226 0,464 0,409 0,464 0,464 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 6 Pearson 
Correlation 

0,304 ,494* 0,304 0,304 -0,019 1 ,627** ,627** ,494* -0,342 0,304 0,112 ,627** ,494* ,627** 0,304 0,304 0,304 0,461 

  Sig. (2-tailed) 0,236 0,044 0,236 0,236 0,942   0,007 0,007 0,044 0,179 0,236 0,668 0,007 0,044 0,007 0,236 0,236 0,236 0,063 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 7 Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* ,595* 0,190 ,627** 1 ,595* ,789** -0,214 ,595* 0,310 1,000** ,789** 1,000** ,595* ,595* ,595* ,835** 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,012 0,464 0,007   0,012 0,000 0,409 0,012 0,226 0,000 0,000 0,000 0,012 0,012 0,012 0,000 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 8 Pearson 
Correlation 

0,190 0,310 0,190 0,190 -0,214 ,627** ,595* 1 0,310 -0,214 0,190 -0,169 ,595* 0,310 ,595* ,595* 0,190 0,190 0,471 

  Sig. (2-tailed) 0,464 0,226 0,464 0,464 0,409 0,007 0,012   0,226 0,409 0,464 0,517 0,012 0,226 0,012 0,012 0,464 0,464 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 9 Pearson 
Correlation 

,789** 1,000** ,789** 0,310 0,310 ,494* ,789** 0,310 1 -0,169 ,789** 0,433 ,789** 1,000** ,789** 0,310 ,789** ,789** ,658** 
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  Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,226 0,226 0,044 0,000 0,226   0,517 0,000 0,082 0,000 0,000 0,000 0,226 0,000 0,000 0,004 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
10 

Pearson 
Correlation 

-0,214 -0,169 0,190 -0,214 0,190 -0,342 -0,214 -0,214 -0,169 1 -0,214 -0,169 -0,214 -0,169 -0,214 -0,214 -0,214 -0,214 -0,257 

  Sig. (2-tailed) 0,409 0,517 0,464 0,409 0,464 0,179 0,409 0,409 0,517   0,409 0,517 0,409 0,517 0,409 0,409 0,409 0,409 0,320 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
11 

Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* 0,190 0,190 0,304 ,595* 0,190 ,789** -0,214 1 0,310 ,595* ,789** ,595* 0,190 1,000** ,595* 0,471 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,464 0,464 0,236 0,012 0,464 0,000 0,409   0,226 0,012 0,000 0,012 0,464 0,000 0,012 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
12 

Pearson 
Correlation 

,789** 0,433 0,310 0,310 0,310 0,112 0,310 -0,169 0,433 -0,169 0,310 1 0,310 0,433 0,310 -0,169 0,310 0,310 0,228 

  Sig. (2-tailed) 0,000 0,082 0,226 0,226 0,226 0,668 0,226 0,517 0,082 0,517 0,226   0,226 0,082 0,226 0,517 0,226 0,226 0,379 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
13 

Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* ,595* 0,190 ,627** 1,000** ,595* ,789** -0,214 ,595* 0,310 1 ,789** 1,000** ,595* ,595* ,595* ,835** 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,012 0,464 0,007 0,000 0,012 0,000 0,409 0,012 0,226   0,000 0,000 0,012 0,012 0,012 0,000 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
14 

Pearson 
Correlation 

,789** 1,000** ,789** 0,310 0,310 ,494* ,789** 0,310 1,000** -0,169 ,789** 0,433 ,789** 1 ,789** 0,310 ,789** ,789** ,658** 
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  Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,226 0,226 0,044 0,000 0,226 0,000 0,517 0,000 0,082 0,000   0,000 0,226 0,000 0,000 0,004 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
15 

Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* ,595* 0,190 ,627** 1,000** ,595* ,789** -0,214 ,595* 0,310 1,000** ,789** 1 ,595* ,595* ,595* ,835** 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,012 0,464 0,007 0,000 0,012 0,000 0,409 0,012 0,226 0,000 0,000   0,012 0,012 0,012 0,000 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
16 

Pearson 
Correlation 

0,190 0,310 0,190 0,190 -0,214 0,304 ,595* ,595* 0,310 -0,214 0,190 -0,169 ,595* 0,310 ,595* 1 0,190 ,595* 0,471 

  Sig. (2-tailed) 0,464 0,226 0,464 0,464 0,409 0,236 0,012 0,012 0,226 0,409 0,464 0,517 0,012 0,226 0,012   0,464 0,012 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
17 

Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* 0,190 0,190 0,304 ,595* 0,190 ,789** -0,214 1,000** 0,310 ,595* ,789** ,595* 0,190 1 ,595* 0,471 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,464 0,464 0,236 0,012 0,464 0,000 0,409 0,000 0,226 0,012 0,000 0,012 0,464   0,012 0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
18 

Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* 0,190 0,190 0,304 ,595* 0,190 ,789** -0,214 ,595* 0,310 ,595* ,789** ,595* ,595* ,595* 1 0,471 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,464 0,464 0,236 0,012 0,464 0,000 0,409 0,012 0,226 0,012 0,000 0,012 0,012 0,012   0,056 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
19 

Pearson 
Correlation 

0,471 ,658** 0,471 0,471 0,471 0,461 ,835** 0,471 ,658** -0,257 0,471 0,228 ,835** ,658** ,835** 0,471 0,471 0,471 1 
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  Sig. (2-tailed) 0,056 0,004 0,056 0,056 0,056 0,063 0,000 0,056 0,004 0,320 0,056 0,379 0,000 0,004 0,000 0,056 0,056 0,056   

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
20 

Pearson 
Correlation 

0,471 ,658** 0,471 0,471 0,107 0,461 ,835** 0,471 ,658** -0,257 ,835** 0,228 ,835** ,658** ,835** 0,471 ,835** 0,471 ,673** 

  Sig. (2-tailed) 0,056 0,004 0,056 0,056 0,683 0,063 0,000 0,056 0,004 0,320 0,000 0,379 0,000 0,004 0,000 0,056 0,000 0,056 0,003 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
21 

Pearson 
Correlation 

-0,169 -0,133 -0,169 -0,169 -0,169 -0,270 -0,169 -0,169 -0,133 -0,169 -0,169 -0,133 -0,169 -0,133 -0,169 -0,169 -0,169 -0,169 -0,203 

  Sig. (2-tailed) 0,517 0,610 0,517 0,517 0,517 0,295 0,517 0,517 0,610 0,517 0,517 0,610 0,517 0,610 0,517 0,517 0,517 0,517 0,436 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
22 

Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* ,595* 0,190 ,627** 1,000** ,595* ,789** -0,214 ,595* 0,310 1,000** ,789** 1,000** ,595* ,595* ,595* ,835** 

  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,012 0,464 0,007 0,000 0,012 0,000 0,409 0,012 0,226 0,000 0,000 0,000 0,012 0,012 0,012 0,000 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
23 

Pearson 
Correlation 

-0,257 -0,203 -0,257 0,107 -0,257 -0,119 0,107 0,107 -0,203 0,107 -0,257 -0,203 0,107 -0,203 0,107 0,107 -0,257 -0,257 0,019 

  Sig. (2-tailed) 0,320 0,436 0,320 0,683 0,320 0,648 0,683 0,683 0,436 0,683 0,320 0,436 0,683 0,436 0,683 0,683 0,320 0,320 0,942 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
24 

Pearson 
Correlation 

,595* ,789** ,595* ,595* 0,190 ,627** 1,000** ,595* ,789** -0,214 ,595* 0,310 1,000** ,789** 1,000** ,595* ,595* ,595* ,835** 
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  Sig. (2-tailed) 0,012 0,000 0,012 0,012 0,464 0,007 0,000 0,012 0,000 0,409 0,012 0,226 0,000 0,000 0,000 0,012 0,012 0,012 0,000 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Soal 
25 

Pearson 
Correlation 

0,310 0,433 0,310 0,310 -0,169 ,494* ,789** ,789** 0,433 -0,169 0,310 -0,133 ,789** 0,433 ,789** ,789** 0,310 0,310 ,658** 

  Sig. (2-tailed) 0,226 0,082 0,226 0,226 0,517 0,044 0,000 0,000 0,082 0,517 0,226 0,610 0,000 0,082 0,000 0,000 0,226 0,226 0,004 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

Total Pearson 
Correlation 

,691** ,891** ,691** ,510* 0,252 ,587* ,974** ,536* ,891** -0,187 ,716** 0,372 ,974** ,891** ,974** ,536* ,716** ,691** ,820** 

  Sig. (2-tailed) 0,002 0,000 0,002 0,037 0,329 0,013 0,000 0,027 0,000 0,473 0,001 0,142 0,000 0,000 0,000 0,027 0,001 0,002 0,000 

  N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 
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Lampiran 12 

Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan kriteria kevalidan datanya, yaitu apabila: 

1. Jika r hitung > r tabel berdasarkan taraf signifikansi 5% artinya 

instrumen diterima atau valid  

2. Jika r hitung < r tabel berdasarkan taraf signifikansi 5% artinya 

instrumen ditolak atau tidak valid 

 

Berdasarkan  uji validitas dan uji reabilitas yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 26.0 menunjukkkan bahwa instrumen soal tes sudah 

valid dan reliabel yang mengartikan bahwa soal tes bisa digunakan dalam 

penelitian . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,938 25 
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Lampiran 13 

Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

 

 
 
 

Soal 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 2 11,8 11,8 11,8 

1,00 15 88,2 88,2 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 6 35,3 35,3 35,3 

1,00 11 64,7 64,7 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

Soal 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  
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Soal 7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 2 11,8 11,8 11,8 

1,00 15 88,2 88,2 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 2 11,8 11,8 11,8 

1,00 15 88,2 88,2 100,0 

Total 17 100,0 100,0  
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Soal 13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 14 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 2 11,8 11,8 11,8 

1,00 15 88,2 88,2 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 15 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 16 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 17 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 18 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 19 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 4 23,5 23,5 23,5 
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1,00 13 76,5 76,5 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 20 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 4 23,5 23,5 23,5 

1,00 13 76,5 76,5 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 21 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 2 11,8 11,8 11,8 

1,00 15 88,2 88,2 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 22 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 23 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 4 23,5 23,5 23,5 

1,00 13 76,5 76,5 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 24 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 3 17,6 17,6 17,6 

1,00 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 
Soal 25 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ,00 2 11,8 11,8 11,8 

1,00 15 88,2 88,2 100,0 

Total 17 100,0 100,0  
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Lampiran 14 

Uji Daya Beda Soal 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 19,7647 34,816 ,655 ,934 

Soal2 19,7059 34,471 ,879 ,932 

Soal3 19,7647 34,816 ,655 ,934 

Soal4 19,7647 35,691 ,460 ,937 

Soal5 19,7647 36,941 ,191 ,941 

Soal6 19,9412 34,684 ,531 ,937 

Soal7 19,7647 33,441 ,971 ,930 

Soal8 19,7647 35,566 ,488 ,937 

Soal9 19,7059 34,471 ,879 ,932 

Soal10 19,7647 39,066 -,247 ,946 

Soal11 19,7647 34,691 ,683 ,934 

Soal12 19,7059 36,596 ,324 ,938 

Soal13 19,7647 33,441 ,971 ,930 

Soal14 19,7059 34,471 ,879 ,932 

Soal15 19,7647 33,441 ,971 ,930 

Soal16 19,7647 35,566 ,488 ,937 

Soal17 19,7647 34,691 ,683 ,934 

Soal18 19,7647 34,816 ,655 ,934 

Soal19 19,8235 33,779 ,794 ,932 

Soal20 19,8235 33,654 ,820 ,932 

Soal21 19,7059 38,721 -,199 ,944 

Soal22 19,7647 33,441 ,971 ,930 

Soal23 19,8235 38,029 -,040 ,945 

Soal24 19,7647 33,441 ,971 ,930 

Soal25 19,7059 35,221 ,679 ,934 
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Lampiran 15 

Uji Normalitas Hasil Belajar 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-Test Eksperimen 
,153 16 ,200* ,909 16 ,114 

Post-Test Eksperimen 
,198 16 ,092 ,923 16 ,190 

Pre-Test Kontrol 
,155 16 ,200* ,936 16 ,303 

Post-Test Kontrol 
,210 16 ,057 ,940 16 ,355 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 16 

 

Hasil Uji T-Test Hasil Belajar Siswa 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar Siswa Equal variances 

assumed 

5,973 ,021 -4,973 30 ,000 -13,125 2,639 -18,515 -7,735 

Equal variances not 

assumed 
  

-4,973 24,411 ,000 -13,125 2,639 -18,567 -7,683 
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Lampiran 17 

a. Uji N-Gain  Score 

 
Descriptives 

 
Kelas Statistic 

Std. 
Error 

Ngainpersen kelas kontrol Mean 43,56 2,708 

95% Confidence Interval for Mean Lower 
Bound 

37,78 
 

Upper 
Bound 

49,33 
 

5% Trimmed Mean 43,18  
Median 42,86  
Variance 117,371  
Std. Deviation 10,834  
Minimum 27  
Maximum 67  
Range 39  
Interquartile Range 17  
Skewness ,409 ,564 

Kurtosis -,262 1,091 

kelas eksperimen Mean 69,84 2,356 

95% Confidence Interval for Mean Lower 
Bound 

64,82 
 

Upper 
Bound 

74,86 
 

5% Trimmed Mean 70,19  
Median 69,05  
Variance 88,805  
Std. Deviation 9,424  
Minimum 50  
Maximum 83  
Range 33  
Interquartile Range 10  
Skewness -,434 ,564 

Kurtosis -,154 1,091 
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Lampiran 18 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian Di SD N 72 Rejang Lebong 

Proses Belajar Mengajar Menggunakan Metode Konvensional 

Mengerjakan pretest 

 

Diskusi Kelompok 

 

Mendengarkan penjelasan guru 

 

 

Mempraktekkan lari untuk merasakan 

energi panas 
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Proses Belajar Mengajar Menggunakan Model CLIS 

Memberikan pretest 

 

 
 

 

Mempraktekkan lari untuk merasakan 

energi panas 

 

Membimbing siswa melakukan 

percobaan 

 
 

 

Siswa melakukan percobaan tentang 

energi panas menjadi energi gerak 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 

 
 

 

Lampiran 23 
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Lampiran 24 

 

 
 

 

 

Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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